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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) sistem penjualan yang telah 
diterapkan oleh Toko Bariklana, (2) perancangan sistem informasi akuntansi 
penjualan berbasis web yang sesuai dengan Toko Bariklana, (3) implementasi 
sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web yang telah diterapkan 
pada Toko Bariklana. 
Penelitian ini merupakan penelitian research and development (penelitian 
dan pengembangan). Subjek penelitiannya adalah Toko Bariklana. Teknik 
pengumpulan data meliputi metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode SDLC. 
Metode analisis data terdiri dari tahapan yaitu tahap analisis kelemahan sistem 
yang lama dengan metode analisis PIECES, analisis kebutuhan sistem, dan 
analisis kelayakan sistem dengan metode analisis TELOS. Tahap kedua adalah 
desain sistem yang terdiri desain input, output, dan desain interface. Tahap akhir 
adalah implementasi sistem. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Sistem akuntansi penjualan tunai 
yang diterapkan pada Toko Bariklana meliputi: (a) Fungsi yang terkait dengan 
sistem penjualan tunai pada toko hanya terdiri dari fungsi penjualan yang 
merangkap sebagai fungsi kasir dan fungsi administrasi. (b) Dokumen dan catatan 
sistem akuntansi penjualan pada Toko Bariklana meliputi nota penjualan dan buku 
penerimaan kas sehingga menyebabkan kurangnya informasi. (c) Prosedur sistem 
akuntansi penjualan pada toko Bariklana hanya terdiri atas bagian penjualan. (d) 
Sistem pengendalian intern pada Toko Bariklana belum berjalan dengan baik. (2) 
Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web pada Toko 
Bariklana adalah: (a) Berdasarkan analisis PIECES, sistem yang baru memberikan 
keuntungan dan manfaat yang lebih besar dari sistem yang lama. Berdasarkan 
analisis kebutuhan sistem, kebutuhan untuk mengembangkan sistem yang baru 
dapat dipenuhi baik secara fungsional maupun nonfungsional. Berdasarkan 
analisis kelayakan sistem, sistem ini layak secara Teknis, Ekonomi, Legal, 
Operasional dan Sosial. (b) Desain sistem informasi akuntansi penjualan tunai 
berbasis web pada Toko Bariklana menggunakan Notepad++ untuk merancang 
dan mendesain halaman web serta XAMPP 1.7.3 untuk mendesain database(c) 
Konversi sistem menggunakan metode konversi paralel. Hasil implementasi dapat 
berjalan baik dan mampu menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh Toko 
Bariklana. Kendala implementasi sistem apabila terjadi pemadaman listrik, maka 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini mempunyai 
peranan yang sangat penting. Adanya teknologi yang canggih akan membantu 
pengguna dalam beraktivitas. Hal tersebut terbukti dengan adanya teknologi 
jaringan internet. Hadirnya internet telah memberi pengaruh signifikan dalam 
segala aspek kehidupan. Kemudahan yang ditawarkan oleh layanan internet telah 
menjadikan para pengguna internet tertarik dan bergerak dalam bidang bisnis. 
Salah satunya dengan berbisnis secara online atau yang sering disebut dengan 
istilah e-commerce. 
E-Commerce pada dasarnya merupakan suatu kontrak transaksi 
perdagangan antara penjual dan pembeli dengan menggunakan media internet. E-
commerce merupakan bagian dari e-business, di mana cakupan e-business lebih  
luas, tidak hanya sekedar perniagaan tetapi mencakup juga pengkolaborasian 
mitra bisnis, pelayanan nasabah, lowongan pekerjaan dan sebagainya. Saat ini 
keberadaan e-commerce sebagai alternatif bisnis cukup menjanjikan, karena e-
commerce memberikan banyak kemudahan bagi pihak penjual maupun pihak 
pembeli di dalam melakukan transaksi perdagangan. 
Bisnis secara online tentunya dapat menjangkau seluruh wilayah di 
berbagai negara di dunia. Bisnis tersebut merupakan suatu bisnis yang dalam 
prosesnya menggunakan media internet. Proses transaksi yang berlangsung secara 




memesan dan membayar barang-barang yang diinginkan hanya dengan melalui 
media internet sehingga dapat menghemat waktu dan biaya karena tidak perlu 
langsung datang ke toko. Oleh karena itu, banyak sekali perusahaan yang 
memanfaatkan internet untuk membuat aplikasi web sebagai media pendukung 
sistem penjualan bagi perusahaan. Sistem yang berbasis web ini tentu dapat 
membantu perusahaan untuk mempercepat transaksi dan menyajikan informasi 
secara interaktif dengan memanfaatkan multimedia. 
Toko Bariklana merupakan toko yang bergerak dibidang penjualan 
pakaian muslim, baju batik, tas, mukena dan kerudung. Toko Bariklana terletak di 
Jalan Taqwa No.10 Notoprajan, Yogyakarta. Saat ini, Toko Bariklana masih 
melakukan penjualan secara manual. Pembeli hanya dapat membeli barang yang 
dibutuhkan secara langsung dengan datang ke toko. Pencatatan hasil penjualan 
juga masih dilakukan secara manual sehingga terkadang terjadi kesalahan 
pencatatan ataupun perhitungan. Koreksi untuk kesalahan pencatatan yang ada 
mengalami kesulitan karena tidak adanya bukti transaksi yang mendukung. Hal 
tersebut dikarenakan kurangnya keamanan terhadap bukti transaksi berupa nota 
yang rawan rusak ataupun hilang, sehingga akan menyebabkan laporan hasil 
penjualan menjadi tidak akurat. Selain itu, sistem pencatatan manual 
menyebabkan perusahaan terkadang kesulitan untuk mengelola daftar barang dan 
kondisi keuangan perusahaan. Hal tersebut tentu akan mengakibatkan 
pengendalian intern belum maksimal. 
Dalam persaingan yang ketat ini, Toko Bariklana ingin mengembangkan 




untuk menjangkau konsumen yang berada di luar daerah. Untuk menjangkau 
daerah yang ada di luar Yogyakarta, pembangunan toko baru akan membutuhkan 
biaya yang sangat banyak. Sedangkan, arus kas yang diterima Toko Bariklana 
setiap bulannya mengalami penurunan. Dalam melakukan pemasaran dan 
memperluas jangkauan pasarnya, Toko Bariklana masih belum maksimal 
dikarenakan terbatasnya tenaga penjual untuk memasarkan barang. Penjualan di 
Toko Bariklana selama ini dilakukan oleh pemilik sendiri dengan cara menjajakan 
dan menawarkan barang dagangannya ke pasar tradisional. Akan tetapi, cara yang 
ditempuh tersebut kurang efektif dan efisien karena menyebabkan meningkatnya 
biaya transportasi. Selain itu, pelanggan yang melakukan pembelian secara kredit 
banyak yang mengalami keterlambatan dalam pembayaran. Hal ini semakin 
menambah penurunan arus kas yang diterima Toko Bariklana. 
Kesulitan pelanggan untuk memperoleh informasi mengenai data produk 
merupakan salah satu kendala yang dihadapi selama penggunaan sistem manual. 
Untuk melihat informasi mengenai produk yang dibutuhkan, pelanggan harus 
datang ke toko untuk mengetahui informasi yang lebih detail. Hal tersebut 
menyebabkan banyak waktu terbuang yang dibutuhkan pelanggan untuk 
memperoleh informasi dan melakukan pembelian. Pelanggan juga dipersulit 
dengan tidak adanya sistem yang mempermudah pelanggan untuk melakukan 
pembelian selain dengan datang langsung ke toko. Kendala seperti ini akan 
berdampak pada berkurangnya niat pelanggan untuk melakukan transaksi. 
Untuk meningkatkan omset penjualan, pihak toko harus memikirkan 




yang dibuat harus jauh lebih murah dibandingkan dengan mendirikan toko di luar 
daerah. Sistem penjualan dengan cara konvensional yang berjalan saat ini 
membutuhkan waktu yang lama dalam proses penjualan dan pelaporan hasil 
penjualan, sehingga sistem ini dinilai kurang efektif dan efisien. Jika hanya 
mengandalkan sistem penjualan dengan cara konvensional maka pendapatan 
perusahaan tidak akan mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, 
diperlukan sebuah perancangan sistem yang matang agar dapat mengontrol 
persediaan barang, meminimalkan waktu proses penjualan serta dapat 
menghasilkan informasi data persediaan dan penjualan yang lebih cepat dan 
akurat. 
Salah satu alat yang dapat digunakan untuk memperbaiki aktivitas tersebut 
adalah dengan merancang suatu sistem informasi akuntansi berbasis web pada 
Toko Bariklana. Dengan mengunakan internet, web perusahaan dapat diakses dari 
mana saja di seluruh dunia. Calon pembeli tidak perlu datang langsung ke toko 
karena mereka dapat memesan dan membelinya melalui aplikasi web. Penggunaan 
sistem informasi akuntasi penjualan berbasis web diharapkan dapat 
mengembangkan usaha ke ruang lingkup yang lebih luas sehingga pendapatan 
perusahaan dapat meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 






B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut: 
1.  Toko Bariklana masih menggunakan sistem pencatatan manual yang 
sederhana sehingga terkadang terjadi kesalahan pencatatan ataupun 
perhitungan. 
2. Kurangnya keamanan terhadap bukti transaksi berupa nota yang rawan hilang 
ataupun rusak sehingga menyebabkan hasil laporan penjualan tidak akurat. 
3. Jangkauan pasar yang sempit merupakan kendala yang dihadapi pihak toko. 
Toko yang berada di Yogyakarta tidak cukup untuk menjangkau daerah-
daerah yang ada di luar daerah maupun di luar pulau. 
4. Arus kas Toko Bariklana mengalami penurunan karena menurunnya omset 
penjualan dan terbatasnya pelanggan. 
5. Kesulitan pelanggan untuk memperoleh informasi mengenai data produk 
merupakan salah satu kendala yang dihadapi selama penggunaan sistem 
manual. 
6. Tidak adanya sistem yang mempermudah pelanggan untuk melakukan 
pembelian selain dengan datang langsung ke toko. Kendala seperti ini akan 








C. Pembatasan Masalah 
Mengingat begitu banyak dan komplek permasalahan yang harus 
dipecahkan, maka penelitian ini hanya dibatasi pada perancangan sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai berbasis web pada Toko Bariklana, dengan data input 
berupa data pembeli, data barang, dan data pengiriman. Kemudian diproses 
transaksi penjualan dan menghasilkan data keluaran berupa laporan pemesanan, 
laporan penjualan, laporan penerimaan kas, dan laporan sisa stok. Proses yang 
dibuat dalam sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web ini hanya 
membahas tentang pengolahan data penjualan beserta proses pembuatan laporan. 
Pada perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web ini, 
tidak dibahas tentang retur penjualan atau pengembalian barang yang telah 
dikirim. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat ditentukan rumusan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang sedang 
berjalan pada Toko Bariklana? 
2. Bagaimanakah perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 
sebagai berikut:  
1.  Mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang sedang berjalan 
pada Toko Bariklana. 
2.  Merancang sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web yang 
disesuaikan dengan kebutuhan Toko Bariklana. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua macam yaitu untuk manfaat 
teoritis dan untuk manfaat praktis. 
1.  Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 
bidang sistem informasi akuntansi khususnya tentang perancangan sistem 
informasi akuntansi penjualan berbasis web. 
2.  Praktis 
a. Bagi Toko Bariklana, untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki sistem informasi akuntansi penjualan tunai sehingga bisa 
lebih baik lagi. 
b.  Bagi peneliti, diharapkan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dan 




c.  Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang meneliti hal 
yang sama, serta mendorong dilakukannya penelitian–penelitian tentang 





A. Kajian Teori 
1. Sistem Informasi 
a. Pengertian Sistem 
Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian sistem, antara lain 
yaitu pendapat yang diungkapkan oleh Mulyadi (2008: 5) yang 
menyatakan bahwa “sistem merupakan jaringan prosedur yang dibuat 
menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan”. Pendapat lain juga disampaikan oleh Scott dalam Hanif Al 
Fatta (2007: 5) yang mendefenisikan “sistem terdiri dari unsur-unsur 
seperti masukan (input), pengolahan (processing), serta keluaran (output)”. 
Sementara, Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011: 3) menjelaskan 
bahwa “sistem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan 
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu”. Dari beberapa definisi 
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem merupakan suatu 
kumpulan atau himpunan dari unsur-unsur atau variabel-variabel yang 
saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung sama lain 
demi mencapai suatu tujuan. 
 
b. Pengertian Informasi 
Menurut Davis dalam Hanif Al Fatta (2007: 9), informasi adalah 





penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 
mendatang. Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi 
bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya 
secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung dimasa mendatang 
(Edhy Sutanta, 2004: 4). Sedangkan menurut Jogiyanto (2000: 25), 
informasi merupakan data yang diolah, menjadi bentuk yang lebih berguna 
dan lebih berarti bagi yang menerimanya, menggambarkan suatu kejadian-
kejadian (events) dan kesatuan nyata (fact dan entity), dan dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan. Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa informasi merupakan kumpulan data yang telah diolah 
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. 
 
c. Pengertian Sistem Informasi 
Andri Kristanto (2008: 12) mendefenisikan sistem informasi 
merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer 
serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan 
perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. Anastasia Diana dan Lilis 
Setiawati (2011: 4), sistem informasi merupakan sistem buatan manusia 
yang biasanya terdiri dari sekumpulan komponen baik manual ataupun 
berbasis komputer yang terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, 
dan mengelola data serta menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang 





Jogiyanto (2005: 42) sistem informasi mempunyai enam buah komponen, 
yaitu komponen input atau komponen masukan, komponen model, 
komponen output atau komponen keluaran, komponen teknologi, 
komponen basis data, dan komponen control atau komponen 
pengendalian. Keenam komponen tersebut harus ada bersama-sama dan 
membentuk satu-kesatuan. Jika satu atau lebih komponen tersebut tidak 
ada, maka sistem informasi tidak akan dapat melakukan fungsinya, yaitu 
pengolahan data tidak dapat mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan 
informasi yang relevan, tepat waktu, dan akurat. Berdasarkan definisi-
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan 
sekumpulan subsistem yang saling berhubungan, berkumpul bersama-
sama membentuk satu-kesatuan, saling berinteraksi dan bekerjasama 
antara bagian satu dengan yang lainnya dengan cara tertentu untuk 
melakukan fungsi pengolahan data dengan bantuan teknologi yaitu 
menerima masukan (input) berupa data-data, kemudian mengolahnya 
(processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi yang 
akurat sebagai dasar pengambilan keputusan guna mencapai tujuan. 
 
2. Sistem Informasi Akuntansi 
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Terkait dengan pengertian sistem informasi akuntansi, terdapat 
beberapa pendapat dari para tokoh, antara lain pendapat yang diungkapkan 
oleh Nugroho Widjajanto (2001: 4) yang menyatakan bahwa, “Sistem 





termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga 
pelaksananya, dan laporan terkoordinasi secara erat yang didesain untuk 
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan 
manajemen”. Sedangkan sistem informasi akuntansi didefinisikan oleh 
Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin dalam Jogiyanto (2000: 49) 
sebagai berikut: 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, 
mengkomunikasikan infomasi pengambilan keputusan dengan 
orientasi financial yang relevan bagi pihak-pihak luar dan pihak-
pihak dalam perusahaan (secara prinsip adalah manajemen).  
 
Barry E. Chusing dalam Jogiyanto Jogiyanto, (2000: 49) 
mendefinisikan, “Sistem informasi akuntansi sebagai kumpulan dari 
manusia dan sumber- sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang 
bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan juga 
informasi yang didapat dari pengumpulan dan pengolahan data transaksi”. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi merupakan suatu sistem yang terdiri dari input berupa data 
transaksi keuangan yang kemudian diproses menjadi suatu output berupa 
laporan yang memberikan informasi keuangan. 
 
b. Unsur Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2006: 3), 
sistem informasi akuntansi terdiri dari lima komponen, yaitu: 
1) Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan 





2) Prosedur-prosedur, baik manual maupun terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 
tentang aktivitas- aktivitas organisasi. 
3) Data tentang proses-proses bisnis organisasi. 
4) Software yang dipakai untuk memproses data organisasi. 
5) Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan 
pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi 
jaringan. 
 
Sedangkan menurut Nugroho Widjajanto (2001: 4), tanpa 
memandang bentuk perusahaan, suatu sistem informasi akuntansi selalu 
terbentuk dari: 
1) Serangkaian formulir yang tercetak, seperti faktur, nota (voucher), 
cek, dan laporan-laporan, yang dipergunakan untuk membangun 
sistem akuntansi dan administrasi perkantoran, termasuk berbagai 
prosedur yang merupakan dasar pembuatan ayat-ayat akuntansi. 
2) Serangkaian buku, baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan 
buku-buku dalam pengertian harfiah, maupun dalam bentuk format 
yang hanya terbaca oleh mesin. Buku-buku ini meliputi jurnal 
maupun buku besar. 
3) Serangkaian laporan atau pernyataan (statement),seperti misalnya 
neraca saldo, abstraksi buku besar, perhitungan rugi-laba, dan 
neraca. 
4) Serangkaian kegiatan klerikal, termasuk operasi pengolahan data 
elektronik, yang harus dilaksanakan untuk mencatat berbagai 
informasi akuntansi pada formulir, buku, jurnal, dan buku besar, 
serta dalam penyusunan laporan dan surat pernyataan. 
5) Penggunaan peralatan klerikal, khususnya komputer, mesin ketik, 
sarana komunikasi untuk menstransfer data, yang diperlukan dalam 
pelaksanaan kegiatan sistem. 
 
Menurut Jogiyanto (2005: 228), sistem informasi akuntansi 
mempunyai beberapa sistem-sistem bagian yang berupa siklus-siklus 
akuntansi, yaitu: 
1) Siklus pendapatan (revenue cycle) 
2) Siklus pengeluaran kas (expenditure cycle) 
3) Siklus konversi (conversion cycle) 






5) Siklus buku besar dan pelaporan keuangan (general ledger and 
financial reporting cycle) 
 
Siklus pendapatan merupakan rangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan 
pemrosesan informasi terkait yang terus berulang dengan menyediakan 
barang dan jasa ke para pelanggan dan menagih kas sebagai pembayaran 
dari penjualan-penjualan tersebut. Tujuan utama siklus pendapatan adalah 
untuk menyediakan produk yang tepat di tempat dan waktu yang tepat 
dengan harga yang sesuai. Siklus pengeluaran kas adalah rangkaian 
kegiatan bisnis dan operasional pemrosesan data terkait yang berhubungan 
dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa. Tujuan siklus 
pengeluaran adalah untuk meminimalkan biaya total, memperoleh dan 
memelihara persediaan, perlengkapan, dan berbagai layanan yang 
dibutuhkan organisasi. Siklus konversi adalah rangkaian aktivitas bisnis 
dan operasi pemrosesan data terkait yang terus terjadi yang berkaitan 
dengan pembuatan produk. Siklus manajemen sumber daya manusia 
adalah rangkaian aktivitas bisnis berulang dan operasional pemrosesan 
data terkait yang berhubungan dengan cara efektif dalam mengelola 
pegawai. Siklus buku besar dan pelaporan keuangan menyajikan informasi 
yang dibutuhkan oleh perusahaan. Siklus–siklus akuntansi tersebut 
merupakan satu-kesatuan yang terintegrasi karena menunjukkan prosedur 
akuntansi dari input sumber data yang kemudian diolah dan menghasilkan 






c. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Marshall B.Romney dan Paul John Steinbart (2006: 3), 
kelima komponen tersebut secara bersama-sama memungkinkan suatu 
sistem informasi akuntansi memenuhi tiga fungsi pentingnya dalam 
organisasi , yaitu: 
1) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas 
yang dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi 
oleh aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat 
dalam berbagai aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para 
pegawai, dan pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat 
meninjau ulang (review) hal-hal yang telah terjadi. 
2) Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak 
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 
3) Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset- 
aset organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa 
data tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal. 
 
Dari informasi di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi sistem 
informasi akuntansi ialah mengumpulkan dan menyimpan data agar 
nantinya dapat diolah menjadi informasi akurat yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. 
 
d. Alur Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Nugroho Widjajanto (2001: 16), sistem informasi akuntansi 
memiliki alur yang terpenggal menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Daur operasional 
Daur operasional merupakan alur yang dimulai dengan adanya 
transaksi binis yang kemudian diproses ke dalam bentuk dokumen- 





Dari dokumen-dokumen tersebut selanjutnya diolah menjadi 
jurnal. 
2) Daur penyusunan laporan 
Daur penyusunan laporan merupakan alur yang mengubah 
dokumen-dokumen hasil transaksi dari daur operasional menjadi 
laporan. Laporan tersebut antara lain bisa berbentuk laporan 
keuangan maupun laporan manajemen. 
 
e. Pengendalian Internal 
Menurut Marshall B.Romney dan Paul John Steinbart (2006: 236), 
komponen dari model pengendalian internal adalah kegiatan-kegiatan 
pengendalian, yang merupakan kebijakan dan peraturan yang 
menyediakan jaminan yang wajar bahwa tujuan pengendalian pihak 
manajemen, dicapai. Secara umum, prosedur-prosedur pengendalian 
termasuk dalam satu dari lima kategori berikut ini: 
1) Otorisasi transaksi dan kegiatan yang memadai 
Otorisasi seringkali didokumentasikan sebagai penandatanganan, 
pemberian tanda paraf, atau transaksi tertentu terjadi karena 
keadaan khusus, sehingga pemilik memberikan otorisasi khusus 








2) Pemisahan tugas 
Dengan adanya pemisahan tugas, maka pengendalian internal akan 
lebih maksimal. Pemisahan tugas yang efektif dicapai ketika 
fungsi-fungsi berikut dipisahkan : 
a) Otorisasi, menyetujui transaksi dan keputusan 
b) Pencatatan, mempersiapkan dokumen sumber, mencatat 
jurnal, buku besar serta mempersiapkan laporan kinerja 
c) Penyimpanan, menangani kas 
3) Desain dan penggunaan dokumen serta catatan yang memadai 
Desain dan penggunaan catatan yang memadai membantu untuk 
memastikan pencatatan yang akurat dan lengkap atas seluruh data 
transaksi yang berkaitan.  
4) Penjagaan aset dan catatan yang memadai 
Dengan cara memelihara catatan aset, termasuk informasi secara 
akurat dan membatasi aset secara fisik (mesin kas, lemari besi, 
kotak uang) serta melindungi catatan dan dokumen (area 
penyimpanan tahan api, kabinet file yang terkunci, dan alokasi 
pendukung diluar kantor) merupakan cara yang efektif untuk 
melindungi catatan dan dokumen. Selain itu, penjagaan aset akan 
lebih baik untuk dikelola apabila adanya pemisahan aset antara 







5) Pemeriksaan independen atas kinerja. 
Pemeriksaan internal untuk memastikan seluruh transaksi diproses 
secara akurat adalah elemen pengendalian yang penting.  
 
Sedangkan menurut Nugroho Widjajanto (2001: 18), Pengendalian 
intern adalah suatu sistem pengendalian yang meliputi struktur organisasi 
beserta semua metode dan ukuran yang diterapkan dalam perusahaan 
dengan tujuan untuk: 
1) Mengamankan aktiva perusahaan 
Bertujuan untuk melindungi aset perusahaan dari segala ancaman 
yang bisa terjadi, misalnya: kecurangan, pemborosan maupun 
pencurian yang dilakukan oleh pihak didalam perusahaan maupun 
pihak di luar perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian 
internal agar aset dapat dikelola dan dijaga dengan baik. 
2) Mengecek kecermatan dan ketelitian data akuntansi 
Bertujuan untuk mempermudah pelacakan kesalahan baik yang 
disengaja ataupun tidak, sehingga akan memperlancar proses audit. 
Selain itu, dengan pengendalian internal tentunya juga akan 
memperoleh data yang akurat dan valid. 
3) Meningkatkan efisiensi 
Pengendalian internal memerlukan adanya pembagian tanggung 
jawab yang jelas dalam organisasi. Setiap fungsi harus ada 
penanggung jawab secara khusus. Tujuannya adalah agar setiap 





tanggung jawabnya masing-masing, sehingga tidak ada suatu 
fungsi yang tidak tertangani. 
4) Mendorong agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh segenap 
jajaran organisasi 
Dengan adanya pengendalian internal, diharapkan setiap bagian 
mau dan mampu mematuhi kebijakan yang telah dicanangkan oleh 
pihak manajemen. 
Menurut Nugroho Widjajanto (2001: 234), Pengendalian internal 
memiliki dua fungsi utama, yaitu mengamankan sumber daya organisasi 
dari penyalahgunaan dan menjaga kecermatan akuntansi, serta mendorong 
efisiensi operasi organisasi sehingga kebijaksanaan ataupun tujuan 
manajemen yang telah digariskan dapat tercapai. Selain pengendalian 
internal, juga terdapat bentuk- bentuk pengendalian umum yang banyak 
dikenal, yaitu: 
1) Pemisahan tugas dalam fungsi sistem 
2) Pengendalian manajemen fungsi AIS 
3) Pengendalian akses fisik 
4) Pengendalian akses logis 
5) Pengendalian penyimpanan data 
6) Pengendalian transmisi data 
7) Pembakuan dokumen 
8) Pencegahan kemacetan 
9) Prosedur perbaikan kerusakan 






3. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara 
mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih dahulu 
sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang 
diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli 
dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan (Mulyadi, 
2008: 455). 
Menurut Mulyadi (2008: 456), sistem penerimaan  kas dari penjualan 
tunai dibagi menjadi tiga prosedur, yaitu: 
1) Prosedur penerimaan kas dari over-the-counter sale 
 Dalam prosedur penerimaan kas dari over-the-counter sale, 
transaksi antara penjual dan pembeli dilakukan secara langsung di 
tempat usaha . 
2) Prosedur penerimaan kas dari cash-on-delivery sales 
“Cash-on-delivery sales (COD sales) adalah transaksi penjualan 
yang melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan umum, atau 
angkutan sendiri dalam penyerahan dan penerimaan kas dari hasil 
penjualan” (Mulyadi, 2008: 456).  
Dalam prosedur penerimaan kas dari cash-on-delivery sales 
transaksi antara penjual dan pembeli dilakukan secara tidak 
langsung. Transaksi bisa dilakukan di tempat lain (bukan di tempat 





transaksi bisa juga dilakukan dengan cara mengirimkan barang 
yang dipesan dan pembayaran dilakukan melalui transfer. 
3) Prosedur penerimaan kas dari credit card sales 
 Dalam prosedur penerimaan kas dengan kartu kredit melibatkan 
pihak ketiga (bank atau perusahaan penerbit kartu kredit). Credit 
card merupakan sarana pembayaran bagi pembeli, baik dalam 
over-the-counter salemaupuncash-on-delivery sales. Dalam 
transaksi over-the-counter sale, pembayaran yang dilakukan oleh 
pelanggan yang biasanya menggunakan uang tunai diganti dengan 
kartu kredit. Sedangkan dalam transaksi Cash on delivery sales, 
pembeli memberikan persetujuan tertulis yang memungkinkan 
penjual bisa melakukan penagihan ke bank. 
Menurut informasi di atas, maka sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai termasuk dalam rangkaian siklus pendapatan (siklus 
penerimaan kas). Siklus pendapatan adalah rangkaian aktivitas bisnis dan 
kegiatan pemrosesan informasi terkait yang terus berulang dengan 
menyediakan barang dan jasa ke para pelanggan dan menagih kas sebagai 
pembayaran dari penjualan- penjualan tersebut (Marshall B. Romney dan 
Paul John Steinbart, 2005: 5).  
Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart, terdapat 
empat aktivitas dasar yang dilakukan dalam siklus pendapatan, yaitu entri 
pesanan penjualan, pengiriman, penagihan dan piutang usaha, serta 





Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai merupakan suatu sistem yang 
mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang 
untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh 
informasi hasil penjualan guna mendukung manajemen dalam 
pengambilan keputusan. 
 
b. Fungsi yang Terkait 
Menurut Mulyadi (2001: 462), fungsi yang terkait dalam penjualan 
tunai adalah: 
1) Fungsi Penjualan 
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk melayani order dari pembeli 
yang datang, setelah itu fungsi ini membuatkan faktur penjualan 
tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk 
kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas. 
2) Fungsi Kas 
Dalam transaksi penjualan tunai, pembeli dapat melakukan 
pembayaran kepada bagian yang bertanggung jawab memegang 
fungsi kas. Jumlah pembayaran yang dilakukan harus sesuai 








3) Fungsi Gudang 
Setelah order dipesan, maka barang akan disiapkan dan diserahkan 
oleh pihak yang bertanggung jawab pada fungsi gudang ke fungsi 
pengiriman. 
4) Fungsi Pengiriman 
Barang dari fungsi gudang selanjutnya akan dibungkus dan 
diserahkan kepada pembeli. Aktivitas ini merupakan tanggung 
jawab dari fungsi pengiriman. 
5) Fungsi Akuntansi 
Setelah transaksi selesai dilakukan, maka dilakukan pencatatan atas 
penjualan, penerimaan kas dan laporan penjualan tersebut. 
Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan tanggung jawab dari fungsi 
akuntansi. 
 
c. Prosedur yang Membentuk Sistem 
Menurut Mulyadi (2008: 469), prosedur yang membentuk sistem 
penjualan tunai adalah: 
1)  Prosedur order penjualan 
Fungsi penjualan menerima order dari pembeli, fungsi kas untuk 
menerima pembayaran dari pembeli, fungsi gudang untuk 
mengambil barang yang diinginkan oleh pembeli, dan fungsi 






2) Prosedur penerimaan kas 
Fungsi yang terkait dalam prosedur ini adalah fungsi kas yang 
bertugas untuk menerima pembayaran dari pembeli atas penjualan 
barang kemudian pembuatan tanda pembayaran kepada pembeli. 
3) Prosedur penyerahan barang 
Dalam prosedur ini fungsi yang terkait adalah fungsi pengiriman. 
Barang yang telah dipesan dan dibayar oleh pembeli kemudian 
dikirim atau diserahkan kepada pembeli. 
4) Prosedur pencatatan penjualan tunai 
Fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi dalam jurnal 
penjualan dan jurnal penerimaan kas, serta mencatat berkurangnya 
persediaan barang dijual. 
5) Prosedur penyetoran kas ke bank 
Dalam prosedur ini, fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari 
penjualan tunai ke bank. 
6) Prosedur pencatatan penerimaan kas 
Fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas dalam jurnal 
penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank. 
7) Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 
Fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok penjualan 






d. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen 
Menurut Mulyadi (2001: 462), informasi yang umumnya diperlukan 
oleh manajemen dari penjualan tunai adalah: 
1) Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok 
produk selama jangka waktu tertentu. 
Informasi ini diperlukan agar perusahaan dapat mengetahui produk 
mana saja yang paling diminati oleh pembeli. 
2) Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai 
Informasi ini diperlukan oleh manajemen untuk mengetahui 
pendapatan yang diterima oleh perusahaan, sehingga manajemen 
dapat mencocokan pendapatan tersebut dengan laporan yang ada. 
3) Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu 
tertentu. 
Informasi ini diperlukan agar manajemen mengetahui besarnya 
laba yang diperoleh perusahaan. 
4) Nama dan alamat pembeli 
Pada umumnya informasi nama dan alamat pembeli ini tidak 
diperlukan oleh manajemen dari kegiatan penjualan tunai, namun 
untuk penjualan produk tertentu informasi ini diperlukan agar 








5) Kuantitas produk yang dijual 
Informasi ini diperlukan agar penjual dapat mengetahui jumlah 
produk yang akan dijual, sehingga apabila ada pembeli yang 
melakukan pemesanan dapat tercukupi atau tidak. 
6) Nama wiraniaga yang melakukan penjualan 
Informasi ini diperlukan agar dapat mengontrol kinerja dari 
karyawan atas transaksi yang telah dilakukan. 
7) Otorisasi pejabat yang berwenang 
Informasi ini diperlukan untuk keabsahan yang terkait dengan 
prosedur penerimaan kas. 
 
e. Dokumen yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2001: 463), dokumen yang digunakan dalam 
penjualan tunai adalah: 
1) Faktur penjualan tunai 
Fakturini digunakan untuk merekam informasi mengenai transaksi 
penjualan tunai, yaitu merekam data mengenai nama pembeli dan 
alamat pembeli, tanggal transaksi, kode dan nama barang, 
kuantitas, harga satuan, jumlah harga, nama dan kode wiraniaga, 
otorisasi terjadinya berbagai tahap transaksi. 
Faktur penjualan tunai biasanya dibuat rangkap untuk pengantar 
pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan sebagai dokumen 
sumber untuk pencatatan transaksi penjualan, serta dikirim ke 





pembeli yang telah melaksanakan pembayaran harga barang ke 
fungsi kas. Tembusan faktur ini juga berfungsi sebagai slip 
pembungkus yang ditempelkan oleh fungsi pengiriman di atas 
pembungkus, sebagai alat identifikasi bungkusan barang. 
2) Pita register kas (cash register tape) 
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara 
mengoperasikan mesin register kas. Pita register kas ini merupakan 
bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan 
merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang 
dicatat dalam jurnal penjualan. 
3) Credit card sales slip 
Dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk 
menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit, 
untuk transaksi penjualan yang telah dilakukan kepada pemegang 
kartu kredit. 
4) Bill of Lading 
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan 
penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. Dokumen 
ini digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan COD yang 
penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan angkutan umum. 
5) Faktur Penjualan COD 
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. 





melalui bagian angkutan perusahaan, kantor pos, atau perusahaan 
angkutan umum dan dimintakan tanda tangan penerimaan barang 
dari pelanggan sebagai bukti telah diterimanya barang oleh 
pelanggan. Tembusan faktur penjualan COD digunakan oleh 
perusahaan untuk menagih kas yang harus dibayar oleh pelanggan 
pada saat penyerahan barang yang dipesan oleh pelanggan. 
6) Bukti Setor Bank 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas 
ke bank.  
7) Rekap Harga Pokok Penjualan 
Digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok 
produk yang dijual selama satu periode.  
 
f. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Menurut Mulyadi (2001: 463) menyatakan catatan akuntansi yang 
digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai meliputi: 
1) Jurnal Penjualan 
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 
dan meringkas data penjualan. 
2) Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 







3) Jurnal Umum 
Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga 
pokok produk yang dijual. 
4) Kartu Persediaan 
Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 
berkurangnya harga pokok produk yang dijual.  
5) Kartu Gudang 
Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya 
berisi data kuantitas persediaan yang disimpan di gudang. Dalam 
transaksi penjualan tunai, kartu gudang digunakan untuk mencatat 
berkurangnya kuantitas produk yang dijual. 
 
4. Pengembangan Sistem 
a. Pengembangan Sistem 
Menurut Mulyadi (2001: 39), “Pengembangan sistem adalah 
langkah-langkah yang dilalui oleh analis sistem dalam mengembangkan 
sistem informasi”. Mulyadi juga membaginya ke dalam tiga tahapan, yaitu 
analisis sistem, desain sistem, dan implementasi sistem. Senada dengan 
pendapat tersebut Nugroho Widjajanto (2001: 521) mendefenisikan 
“pengembangan sistem sebagai daur dari suatu perkembangan sistem 
informasi mulai dari konsepsi yang berwujud gagasan, proses 
pengembangannya, hingga implementasi dan pengoperasiannya”.  
Sedangkan Edhy Sutanta (2004: 344) menjelaskan bahwa proyek 





yang diperlukan untuk disimpan sebagai basis data, tetapi juga termasuk di 
dalamnya mengatur bagaimana agar basis data tersebut dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh pemakai untuk memenuhi kebutuhan 
datanya. Jadi proyek pengembangan sistem basis data meliputi 
pengembangan file basis data, perangkat lunak (software), perangkat keras 
(hardware), dan menyiapkan personal-personal yang akan terlibat dalam 
penggunaan sistem basis data agar dapat memanfaatkannya dengan baik 
dan benar. Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diambil 
kesimpulan pengembangan sistem berarti menyusun sistem yang baru 
untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan ataupun 
memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem yang lama perlu diperbaiki 
karena adanya permasalahan-permasalahan yang timbul di sistem lama. 
 
b. Metode Pengembangan Sistem 
Jogiyanto (2005: 43) menjelaskan bahwa, “Pengembangan sistem 
teknologi informasi dapat dilakukan dengan beberapa cara. Pengembangan 
sistem teknologi informasi konvensional  menggunakan metode siklus 
hidup pengembangan sistem atau System Development Life Cycle (SDLC). 
SDLC mempunyai beberapa tahapan. Sesuai dengan namanya, SDLC 
dimulai dari suatu tahapan sampai tahapan terakhir dan kembali lagi ke 







Langkah-langkah siklus hidup pengembangan sistem System 
Development Life Cycle (SDLC) meliputi: 
1) Tahap Analisis Sistem 
Menurut Nugroho Widjajanto (2001: 523), “Analisis sistem 
adalah proses untuk menguji sistem informasi yang ada berikut 
dengan lingkungannya dengan tujuan untuk memperoleh petunjuk 
mengenai berbagai kemungkinan perbaikan yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan sistem itu sendiri. Senada dengan 
pendapat tersebut, Hanif Al Fatta (2007: 27) mendefenisikan 
Tahapan Analisis adalah tahapan dimana sistem yang sedang 
berjalan dipelajari dan sistem pengganti diusulkan. Tujuan utama 
dari fase analisis adalah untuk memahami dan mendokumentasi 
kebutuhan bisnis dan persyaratan proses dari sistem baru. 
Pada tahap ini, permasalahan yang ada dianalisis menggunakan 
tiga analisis yaitu: 
a) Analisis kelemahan sistem lama 
Untuk mengidentifikasi masalah harus dilakukan analisis 
terhadap sistem lama yaitu dengan metode PIECES 
(Performance, Information, Economy, Control, Eficiency, dan 
Service (Hanif Al Fatta, 2007: 51). Masing-masing bagian dari 







 (1)  Analisis kinerja (Performance) 
Kinerja merupakan kemampuan menyelesaikan tugas bisnis 
yang dijalankan dengan cepat sehingga dapat memenuhi 
target atau sasaran. Masalah kinerja terjadi apabila tugas-
tugas bisnis yang dijalankan tidak memenuhi target. Oleh 
karena itu, peningkatan terhadap kinerja sistem yang baru 
sangatlah diharapkan sehingga kinerja dapat menjadi lebih 
efektif. Kinerja dapat diukur dari jumlah produksi 
(throughput) dan waktu tanggap (response time). Jumlah 
produksi adalah jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan 
selama jangka waktu tertentu. Waktu tanggap adalah 
keterlambatan rata-rata antara suatu transaksi dengan 
tanggapan yang diberikan kepada transaksi tersebut. Pada 
bagian pemasaran, kinerja diukur berdasarkan volume 
pekerjaan, pangsa pasar yang diraih, atau citra perusahaan. 
(2)  Analisis informasi (Information) 
Evaluasi terhadap kemampuan sistem informasi dalam 
menghasilkan informasi yang bermanfaat perlu dilakukan 
untuk menyikapi peluang dan menangani masalah yang 
muncul. Situasi yang membutuhkan peningkatan informasi 
meliputi :  






(b)  Kurangnya informasi yang relevan mengenai keputusan 
ataupun situasi sekarang 
(c)  Kurangnya informasi yang tepat waktu 
(d)  Terlalu banyak informasi 
(e)  Informasi tidak akurat. 
(3)  Analisis ekonomi (Economy) 
Analisis ekonomi merupakan penilaian sistem atas 
pengurangan dan keuntungan yang akan didapatkan dari 
sistem yang diterapkan. Penilaian tersebut berupa 
peningkatan terhadap manfaat-manfaat atau keuntungan- 
keuntungan atau penurunan-penurunan biaya yang terjadi. 
(4)  Analisis Pengendalian (Control) 
Pengendalian dilakukan untuk meningkatkan kinerja sistem, 
mencegah, atau mendeteksi kesalahan sistem, menjamin 
keamanan data, informasi, dan persyaratan.  
(5)  Analisis efisiensi (Efficiency) 
 Jika ekonomis berkaitan dengan jumlah sumber daya yang 
digunakan, sedangkan efisiensi berhubungan dengan 
bagaimana sumber daya tersebut digunakan dengan 
pemborosan yang paling minimum. Efisiensi diukur dari 
output yang dibagi oleh input. Efisiensi menyangkut 






(6)  Analisis pelayanan (Service) 
 Analisis pelayanan merupakan analisis terhadap pelayanan 
yang diberikan oleh sistem. Apabila pelayanan dari sistem 
lama sudah baik, diharapkan pelayanan dengan 
menggunakan sistem baru menjadi lebih cepat dan 
memuaskan. 
 
b) Analisis kebutuhan sistem 
Analisis kebutuhan menguraikan sistem yang baru 
seharusnya dapat berjalan berdasarkan dari analisis kelemahan 
sistem. Dengan adanya sistem yang baru diharapkan mampu 
mengatasi kelemahan-kelemahan sistem yang lama. 
Analisis kebutuhan sistem, dibagi menjadi dua kebutuhan, 
yaitu kebutuhan fungsional dan non fungsional. 
(1) Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi 
proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem 
dan informasi–informasi apa saja yang harus ada dan 
dihasilkan oleh sistem. 
(2) Kebutuhan non fungsional adalah jenis kebutuhan yang 
berisi properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yang 







c) Analisis kelayakan sistem 
Analisis kelayakan sistem merupakan proses yang 
mempelajari atau menganalisa permasalahan yang telah 
ditentukan sesuai dengan tujuan akhir yang akan dicapai. 
Analisis kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan 
keberhasilan solusi yang diusulkan. Tahapan ini berguna untuk 
memastikan bahwa solusi yang diusulkan tersebut benar-benar 
dapat tercapai dengan sumber daya dan dengan memperhatikan 
kendala yang terdapat pada permasalahan serta dampak terhadap 
lingkungan sekeliling. Studi kelayakan terdiri dari lima macam 
kelayakan yang disebut dengan TELOS yang menyangkut 
kelayakan teknis, kelayakan ekonomi, kelayakan legal, 
kelayakan operasional, dan kelayakan sosial (Jogiyanto, 2005: 
435). 
(1)  Kelayakan Teknis  
Pengembangan sistem teknologi informasi dikatakan layak 
secara teknologi jika teknologi yang dibutuhkan dapat 
tersedia dan diperoleh. Kelayakan teknis menyoroti 
kebutuhan sistem yang telah disusun dari aspek teknologi 
yang akan digunakan. Jika teknologi yang dikehendaki 
untuk pengembangan sistem merupakan teknologi yang 





maka secara teknis usulan kebutuhan sistem bisa dinyatakan 
layak. 
(2)  Kelayakan Ekonomi 
Pengembangan sistem teknologi dikatakan layak secara 
ekonomi apabila manfaat yang diperoleh lebih besar dari 
biaya yang dikeluarkan dan dana yang digunakan untuk 
membangunnya tersedia. Untuk melaksanakan pengujian 
kelayakan ekonomi, tim kerja harus menentukan apakah 
perubahan yang diusulkan memang benar-benar 
memberikan manfaat yang secara finansial ekonomi lebih 
besar daripada pengorbanan yang harus diberikan.  
Pada analisis biaya dan manfaat, ada beberapa metode 
kuantitatif yang digunakan untuk menentukan standar 
kelayakan proyek. Metode kuantitatif yang dapat digunakan 
adalah: 
(a)  Metode Periode Pengembalian(Payback Period) 
Payback period menunjukkan periode waktu yang 
diperoleh untuk menutup kembali uang yang telah 
diinvestasikan dengan hasil yang akan diperoleh dari 
investasi tersebut. Apabila payback period investasi yang 
akan dilaksanakan lebih singkat/pendek waktunya 
dibanding payback maksimum yang disyaratkan maka 





lebih panjang waktunya dibanding payback maksimum 
yang disyaratkan maka investasi itu akan ditolak (Indriyo 
Gitosudarmo, 2002: 141). 
Rumus dari payback period: 
1 tahun 
 
(b)  Metode Nilai Sekarang (Net Present Value) 
Metode Nilai Sekarang merupakan metode yang 
mempertimbangkan nilai waktu dari uang, yaitu 
menggunakan suku bunga diskonto yang akan 
mempengaruhi arus dari uang. Metode ini dihitung dari 
selisih nilai proyek pada awal tahun yang diuangkan ke 
tahun awal dengan tingkat suku bunga diskonto. Apabila 
Net Present Value adalah lebih besar dari nol (positif) 
maka berarti proyek itu menguntungkan (Indriyo 
Gitosudarmo, 2002: 145). 
Rumus Net Present Value: 
 
Keterangan: 
i  = tingkat bunga diskonto 







(c) Metode Return On Investment (ROI) 
Return On Investment adalah besarnya keuntungan yang 
bisa diperoleh (dalam %) selama periode waktu yang 
telah ditentukan untuk menjalankan proyek. Untuk 
menghitungnya digunakan rumus: 
  
Jika dinyatakan dalam persen (%) 
Jika ROI bernilai positif dan besarnya ROI sistem baru 
lebi besar dari ROI sistem lama, maka ROI dianggap 
layak. Akan tetapi, jika ROI bernilai negatif atau ROI 
sistem baru lebih rendah daripada ROI sistem lama maka 
akan dianggap tidak layak. 
(3)  Kelayakan Legal 
Sistem dikatakan layak secara legal jika tidak melanggar 
peraturan dan hukum yang berlaku. 
(4)  Kelayakan Operasional 
Pengembangan sistem teknologi informasi dikatakan layak 
secara operasi jika sistem teknologi informasi yang 
dihasilkan dapat dioperasikan dan dijalankan. Di samping 
itu, informasi yang dihasilkan oleh sistem harus merupakan 
informasi yang benar-benar dibutuhkan oleh pengguna tepat 






(5)  Kelayakan Sosial 
Sistem dikatakan layak secara sosial jika hasil dari 
pengembangan sistem tidak mempunyai pengaruh negatif 
terhadap lingkungan sosialnya. 
 
2) Tahap Desain Sistem 
Tahapan desain adalah tahapan mengubah kebutuhan yang masih 
berupa konsep menjadi spesifikasi sistem yang riil. Tahapan desain 
sistem dapat dibagi menjadi 2 tahap, yaitu: desain pendahuluan dan 
desain fisik. 
a) Desain pendahuluan atau desain konseptual  
Desain pendahuluan meliputi:  
(1) Menentukan lingkup sistem 
(2) Menentukan persyaratan sistem 
(3) Menentukan sumber daya sistem 
(4) Menyusun laporan desain pendahuluan.  
b) Desain fisik atau desain rinci  
Desain fisik adalah penerjemahan persyaratan sistem informasi 
akuntansi yang masih dalam bahasa umum (konseptual) ke 
dalam spesifikasi rinci sehingga dapat dipergunakan untuk 
menyusun kode dan pengujian program komputer. Desain fisik 
meliputi:  
(1) Merumuskan persyaratan sistem 





(3) Memilih perangkat lunak 
(4) Menyusun laporan desain rinci. 
 
3) Tahap Implementasi Sistem 
Puncak segala kegiatan pengembangan dan perancangan sistem 
informasi adalah terletak pada tahap implementasi. Implementasi 
sistem meliputi pengujian sistem dan pengenalan sistem baru 
kepada pemakai sistem baru tersebut. Implementasi sistem akan 
memperbaharui sistem lama ke sistem yang baru. Implementasi 
sistem menurut Nugroho Widjajanto (2001: 604) adalah proses 
pemasangan perangkat keras dan perangkat lunak sistem serta 
pengusahaan agar sistem dapat berjalan baik sebagaimana 
diinginkan. Proses ini pada umumnya terdiri dari beberapa kegiatan, 
antara lain:  
a) Perencanaan implementasi  
Implementasi sistem harus direncanakan dengan hati-hati 
dengan tujuan agar proses implementasi dapat berjalan dengan 
tepat waktu dan efisien. Rencana implementasi terdiri dari 
pekerjaan implementasi, tanggal penyelesaian, perkiraan biaya, 
dan orang atau orang-orang yang bertanggung jawab atas setiap 
pekerjaan. Rencana tersebut menyebutkan saat proyek tersebut 







b) Pengembangan dan pengujian program  
Pengujian sistem dapat melibatkan pengujian dan debugging 
software, pengujian kinerja situs web, dan pengujian hardware 
baru. Bagian penting dari pengujian adalah peninjauan tampilan, 
laporan, dan output lainnya dari prototype. Prototype harus 
ditinjau oleh pemakai akhir dari sistem tersebut untuk 
mengetahui kemungkinan kesalahan. 
c) Mempersiapkan lokasi perangkat keras  
Persiapan lokasi tergantung pada jenis perangkat keras yang 
akan digunakan. Sebuah PC atau komputer kecil lainnya, 
membutuhkan sedikit persiapan lokasi. Sistem yang besar dapat 
membutuhkan perubahan yang besar seperti penambahan stop-
kontak listrik, fasilitas komunikasi data, peninggian lantai, 
pengendalian kelembaban, penerangan khusus dan pengendalian 
suhu udara. 
d) Seleksi dan pelatihan karyawan.  
Pelatihan karyawan ditujukan kepada karyawan yang akan 
mengoperasikan sistem untuk menyiapkan mereka menghadapi 
awal pengoperasian sistem. 
e) Pengembangan dokumentasi  
Pengembangan dokumentasi pemakai merupakan bagian yang 
penting dalam proses implementasi. Layar tampilan entri data, 





Dokumentasi merupakan metode komunikasi antara orang-
orang yang bertanggung jawab mengembangkan, 
mengimplementasikan, dan memelihara sistem berbasis 
komputer. Dokumentasi sangat penting dalam mendiagnosa 
kesalahan dan membuat perubahan, khususnya jika pemakai 
akhir atau analis sistem yang mengembangkan tidak lagi bekerja 
di organisasi tersebut.  
f) Pengujian sistem  
Pengujian sistem yang tidak memadai adalah salah satu alasan 
kegagalan sistem. Berikut ini adalah tiga bentuk umum 
pengujian:  
(1) Peninjauan langsung adalah tinjauan per tahap atas logika 
prosedur atau program. Tim pengembang dan para pemakai 
sistem melakukan peninjauan langsung di awal desain 
sistem. Fokusnya adalah input, file, output, dan arus data 
dari organisasi. 
(2) Pemrosesan transaksi uji, menetapkan apakah program 
beroperasi seperti yang diharapkan. Data yang valid dan 
salah diproses untuk menetapkan apakah transaksi 
ditangani dengan benar dan kesalahan dideteksi, serta 
ditangani dengan tepat. Agar dapat mengevaluasi hasil 
pengujian, respon sistem yang benar untuk setiap transaksi 





(3) Uji penerimaan menggunakan beberapa salinan dari 
transaksi dan cacatan file yang sesungguhnya, bukan 
menggunakan salinan buatan. Para pemakai 
mengembangkan kriteria penerimaan dan membuat 
keputusan akhir apakah akan menerima sistem informasi 
akuntansi tersebut atau tidak. 
g) Konversi sistem  
Menurut Mulyadi (2001: 55), terdapat empat pilihan utama 
pendekatan yang digunakan untuk mengubah sistem lama ke 
sistem baru, yaitu konversi langsung, konversi paralel, konversi 
modular,  dan konversi phase-in. 
(1)  Konversi langsung  
Konversi langsung adalah implementasi sistem baru secara 
langsung dan menghentikan segera pemakaian sistem yang 
lama. 
Sistem Lama Sistem Baru 
 
Gambar 1. Konversi Langsung 
Sumber: Mulyadi (2001: 56-57) 
 
(2) Konversi Paralel  
Konversi Paralel adalah implementasi sistem baru secara 
bersamaan dengan pemakaian sistem yang lama selama 





Pendekatan ini memberikan perlindungan bagi organisasi 
dari kemungkinan kegagalan sistem baru dalam 
menghasilkan keluaran yang diperlukan. 
Sistem Lama  
 Sistem Baru 
 
Gambar 2. Konversi Paralel 
Sumber: Mulyadi (2001: 56-57) 
 
(3)  Konversi Modular 
 Konversi modular seringkali disebut dengan pendekatan 
pilot project adalah implementasi sistem baru ke dalam 




Gambar 3. Konversi Modular 
(Mulyadi, 2001: 56) 
 
(4)  Konversi Bertahap (Phase-in)  
Konversi bertahap merupakan implementasi sistem baru 
untuk menggantikan peran sistem lama secara bertahap. 
Pendekatan phase-in hampir mirip dengan modular. Beda 
yang ada di antara keduanya adalah terletak pada konversi 
modular membagi organisasi untuk implementasi sistem 
baru, sedangkan pada konversi phase-in, yang dibagi 











Gambar 4. Konversi Bertahap 
Sumber: Mulyadi (2001: 56-57) 
 
5. Sistem Informasi Akuntansi PenjualanTunai Berbasis Web 
a. Pengertian Web 
Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen 
multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) yang didalamnya 
terdapat protocol HTTP (hypertext transfer protocol) dan untuk 
mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut browser. 
Browser adalah aplikasi yang mampu menjalankan dokumen-dokumen 
web dengan cara diterjemahkan. Beberapa jenis browser yang popular saat 
ini diantaranya: Internet Explorer, Mozzila Firefox, Opera, dan Safari. (M. 
Rudyanto Arief, 2011: 7) 
 
b. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi PenjualanTunai Berbasis Web 
Pemrosesan transaksi penjualan tunai berbasis web berarti penjualan 
tersebut dilakukan secara real time. Menurut James A Hall (2007: 257), 
sistem real time adalah pemrosesan transaksi secara individual saat 
peristiwa ekonomi muncul. Jika respon komputer melewati batas waktu 
tersebut, maka terjadi degradasi performansi atau kegagalan sistem. 
Sebuah real time system adalah sistem yang kebenarannya secara logis 





waktu hasil-hasil tersebut dikeluarkan. Salah satu contoh adalah 
pemesanan tiket kereta api secara online, yaitu dengan cara memproses 
permintaan calon penumpang secara langsung. Begitu juga sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web yang akan memproses 
transaksi penjualan secara langsung yang dilakukan pembeli yang 
memesan tiket melalui web dan akan diproses secara langsung satu per 
satu tanpa menunggu terjadinya proses transaksi yang lain. 
Sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web termasuk 
dalam system immediate processing (on line). Menurut Nugroho 
Widjajanto (2001: 80), Sistem immediate processing adalah sistem dimana 
setiap transaksi direkam dan diproses segera setelah terjadi. 
Kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam sistem online menurut 
Nugroho Widjajanto (2001: 81-82) adalah: 
1) Data entry dan editing data 
Data entry adalah kegiatan memasukkan data yang akan diproses. 
Editing data adalah proses pemeriksaan terhadap keabsahan data 
untuk menemukan kemungkinan kesalahan sehingga dapat 
diperbaiki. 
2) File updating atau pemeliharaan file 
Memberikan informasi kepada komputer mengenai jenis transaksi 
yang akan direkam dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam sistem online. Pada umumnya file yang terpengaruh oleh 





3) File inquiry atau permintaan informasi dari file 
Dalam sistem online permintaan informasi dapat dilakukan melalui 
perangkat input. 
4) Penyusunan Laporan 
Komputer dapat mencetak laporan atau dokumen di bawah kendali 
program penyusunan laporan. 
Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web adalah kegiatan 
input data transaksi penjualan tunai dan proses pengolahan data penjualan 
menggunakan perangkat lunak yaitu web agar nantinya menghasilkan 
laporan penjualan yang akan digunakan pihak manajemen untuk 
mengelola perusahaan, membuat laporan keuangan, dan pengambilan 
keputusan. 
 
c. Desain Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis Web 
Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis 
web melewati beberapa tahapan yaitu permodelan database, permodelan 
proses, dan desain interface. Pada desain interface meliputi desain input, 
desain output dan desain database. 
1) Permodelan Proses 
Permodelan proses dapat digambarkan melalui Data Flow 
Diagram (DFD). Menurut Marshall B. Romney dan Paul John 





mendeskripsikan arus data di dalam sebuah organisasi. DFD 
dipergunakan untuk mendokumentasikan sistem yang telah ada dan 
untuk merencanakan sistem yang baru. 
2) Permodelan Database 
 Menurut Hanif Al Fatta (2007: 121), data model adalah cara formal 
untuk menggambarkan data yang digunakan dan diciptakan dalam 
suatu sistem bisnis. Salah satu cara permodelan data adalah dengan 
ERD (Entity Relationshp Diagram). ERD adalah gambar atau 
diagram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan 
digunakan dalam sistem bisnis. 
 Menurut Edhy Sutanta (2004: 79), ERD sangat berguna bagi 
perancang basis data dan pemakai. Bagi perancang basis data, ERD 
berguna untuk memodelkan sistem yang nantinya akan 
dikembangkan basis datanya. Selain itu, juga membantu pada saat 
melakukan analisis dan perancangan basis data karena model ini 
dapat menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian 
antar data didalamnya. Sedangkan bagi pemakai, model ini sangat 
membantu dalam hal pemahaman model sistem dan rancangan 
basis data yang akan dikembangkan oleh perancang basis data. 
3) Desain Interface 
Pada tahap ini desain yang dibuat adalah desain input, ouput, dan 






a) Desain input  
“Desain input merupakan proses memilih data apa saja yang 
menjadi input” (Hanif Al Fatta, 2007: 29). Data yang digunakan 
merupakan data yang dimasukkan ke dalam program ke dalam 
sehingga menghasilkan output atau laporan yang berguna bagi 
pengguna program. 
Desain input meliputi beberapa form sebagai berikut: 
(1) Form user (pelanggan) 
 Digunakan oleh pengunjung untuk masuk sebagai 
pelanggan dan bisa melakukan proses transaksi pembelian. 
Jika belum menjadi pelanggan maka pengunjung tidak bisa 
melakukan transaksi pembelian. 
(2) Form pendaftaran pelanggan 
Digunakan oleh pengunjung untuk melakukan registrasi 
agar dapat melakukan transaksi pembelian. 
(3) Form pembelian 
 Digunakan oleh pelanggan yang sudah terdaftar agar dapat 
melakukan transaksi pembelian barang yang diinginkan. 
(4) Form login user 
 Digunakan user untuk masuk ke dalam sistem dan 
mengakses informasi yang diperlukan. Dalam login user 





diberikan hak akses secara keseluruhan dan karyawan 
bagian penjualan yang diberikan akses terbatas. 
(5) Form user 
 Digunakan untuk mengisi, menambah dan mengedit data 
karyawan yang akan melakukan login untuk masuk ke 
sistem. 
(6) Form penjualan manual 
Form ini digunakan untuk input transaksi penjualan 
langsung, ketika pembeli datang langsung ke toko dan 
transaksi dilayani oleh kasir. 
(7) Form kategori barang 
 Digunakan untuk memasukkan kategori barang di dalam 
web agar mempermudah pencarian barang. 
(8) Form koleksi barang 
 Digunakan untuk memasukkan barang baru. 
(9) Form propinsi 
 Digunakan untuk memasukkan data propinsi. 
(10) Form tarif pengiriman 
 Digunakan untuk memasukkan daftar kota tujuan 








(11) Form rekening bank 
 Digunakan untuk memasukkan nomor rekening dan nama 
pemilik rekening yang nantinya akan digunakan pelanggan 
dalam melakukan transfer pembayaran. 
(12) Form buku tamu 
 Digunakan pengunjung untuk memasukkan komentar 
berupa kritik ataupun saran. 
 
b) Desain output 
Desain output merupakan informasi yang dihasilkan oleh 
program. Desain output akan menghasilkan beberapa laporan 
sebagai berikut: 
(1) Laporan data pelanggan 
 Bertujuan untuk mengetahui data pengunjung yang telah 
menjadi pelanggan dalam situs web perusahaan meliputi 
nama pembeli, email, alamat, nomor telepon atau 
handphone, user name, dan password. 
(2) Laporan koleksi barang 
 Bertujuan untuk mengetahui data variasi produk yang ada 
beserta informasi lainnya seperti id barang, nama barang, 
kategori barang, deskripsi, harga barang, diskon, beserta 






(3) Laporan invoice pemesanan 
 Bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembeli 
tentang daftar produk yang telah dipesan dan total biaya 
pemesanan. 
(4) Laporan pemesanan 
Bertujuan memberikan informasi mengenai data pemesanan 
dari pelanggan seperti nama pemesan, alamat pengiriman, 
produk yang dipesan, jumlah produk, tarif pengiriman, dan 
total biaya yang harus dibayar. 
(5) Laporan invoice pembayaran 
 Bertujuan memberikan informasi tentang status 
pembayaran. Setelah pembeli melakukan konfirmasi 
pembayaran maka pembeli akan mendapatkan invoice 
pembayaran. 
(6) Laporan penjualan online per nomor 
 Bertujuan untuk memberikan informasi kepada perusahaan 
mengenai pendapatan yang diterima atas transaksi yang 
terjadi per id pemesanan yang telah dilakukan pembeli 
secara online. 
(7) Laporan penjualan manual per nomor 
Bertujuan untuk memberikan informasi kepada perusahaan 





terjadi per id pemesanan yang telah dilakukan pembeli yang 
langsung datang ke toko. 
(8) Laporan penjualan online per periode 
 Bertujuan untuk memberikan informasi pendapatan yang 
diterima perusahaan atas transaksi penjualan secara online 
yang terjadi per periode, dapat berupa pendapatan harian 
maupun bulanan. 
(9) Laporan penjualan manual per periode 
 Bertujuan untuk memberikan informasi pendapatan yang 
diterima perusahaan atas transaksi penjualan secara manual 
yang terjadi per periode, dapat berupa pendapatan harian 
maupun bulanan. 
(10) Laporan kas masuk online 
 Laporan ini berisi informasi mengenai jumlah kas yang 
diterima dari pembeli yang telah melakukan pembayaran 
dari transaksi penjualan secara online. 
(11) Laporan kas masuk manual 
 Laporan ini berisi informasi mengenai jumlah kas yang 
diterima dari pembeli yang telah melakukan pembayaran 
dari transaksi penjualan secara manual. 
(12) Laporan total penerimaan kas 
 Laporan ini berisi informasi mengenai total kas yang 





dari transaksi penjualan secara manual dan transaksi secara 
online. 
(13) Laporan sisa stok barang 
 Bertujuan untuk mengetahui jumlah stok barang yang 
masih tersedia di Toko. 
 
c) Desain fisik 
Desain fisik merupakan desain dalam bentuk file dan database 
yang memuat data yang diolah dan ditampikan pada layar 
komputer maupun pada laporan tercetak. Desain database 
merupakan proses merancang basis data sebagai tempat data 
input yang dimasukkan dan diolah sehingga menjadi informasi 
yang diperlukan. Dari desain file dan database akan dibuat 
tabel-tabel sebagai berikut: 
(1) Tabel pelanggan 
Berfungsi menyimpan data registrasi account pembeli di 
web. Tabel pelanggan terdiri dari data pemakai yang dapat 
memberikan informasi tentang id pelanggan, nama, alamat, 
kota, kode propinsi, negara, kode pos, email, telepon rumah 








(2) Tabel user 
Berfungsi untuk menyimpan data karyawan seperti user 
name, password, nama lengkap, email, alamat, level, dan 
nomor telepon. Di dalam tabel tersebut terdapat 2 hak akses 
yaitu administrator yang diberikan hak akses secara 
keseluruhan dan karyawan bagian penjualan yang diberikan 
hak akses terbatas. 
(3) Tabel kategori barang 
Berfungsi untuk menyimpan data kategori barang. Tabel ini 
hanya berisi nama kategori dan keterangan. 
(4) Tabel koleksi barang 
Berfungsi untuk menyimpan data barang yang terdapat di 
web. Tabel ini akan memberikan informasi tentang kategori 
barang, nama barang, gambar, diskon, stok, dan keterangan. 
(5) Tabel tarif pengiriman 
Berfungsi menyimpan daftar harga pengiriman ke kota 
tujuan pengiriman. Tabel ini memberikan informasi tentang 
kode propinsi, nama propinsi, dan ongkos kirim. 
(6) Tabel pemesanan 
Berfungsi menyimpan data barang-barang yang dipesan 
oleh pembeli pada setiap transaksi. Tabel ini memberikan 





status barang, kode unik, nomor rekening, total bayar dan 
ongkos kirim. 
(7) Tabel pemesanan detail 
Berfungsi menyimpan data detail yang dipesan oleh 
pembeli pada setiap transaksi. Tabel ini memuat informasi 
mengenai id pesan, no pesan, kode koleksi dan jumlah. 
(8) Tabel propinsi 
Berfungsi menyimpan data propinsi untuk keperluan 
pengiriman barang yang dilakukan oleh jasa pengiriman. 
(9) Tabel rekening 
Berfungsi menyimpan nama bank, nomor rekening dan 
nama pemilik yang digunakan untuk proses transfer 
pembayaran dari pelanggan ke toko. 
(10) Tabel keranjang belanja 
Berfungsi sebagai keranjang belanja yang dapat merekam 
data-data sementara sebelum data barang tersebut dibayar. 
Tabel ini memuat informasi mengenai id kantong, kode 
koleksi, jumlah, tanggal, jam, dan id pelanggan. 
(11) Tabel buku tamu 
Berfungsi untuk menerima kritik dan saran dari pengunjung 
untuk mengevaluasi pelayanan perusahaan. Tabel ini 
memuat informasi mengenai id buku tamu, nama, email, 





6. Penggunaan Notepad++ dan MySQL 
Notepad++ digunakan untuk mendesain halaman web. Notepad++ 
merupakan program teks editor yang memudahkan programmer dalam 
melakukan coding. Notepad++ mendukung berbagai bahasa pemrograman 
yang berjalan di sistem operasi Windows. Notepad++ dapat digunakan 
untuk merancang dan membuat halaman web. Keuntungan dari 
penggunaan Notepad++ adalah kecepatan dan kemudahan dalam 
pengoperasiannya. 
 MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat 
terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang 
menggunakan database sebagai sumber dan pengelolaan datanya. 
Kepopuleran MySQL antara lain karena MySQL menggunakan SQL 
sebagai bahasa dasar untuk mengakses database-nya sehingga mudah 
untuk digunakan, kinerja query cepat, dan mencukupi untuk kebutuhan 
database perusahaan-perusahaan skala menengah-kecil. MySQL juga 
bersifat open source dan free pada berbagai platform (kecuali pada 
Windows, yang bersifat shareware). MySQL didistribusikan dengan 
lisensi open source GPL(General Public License) mulai versi 3.23, pada 
bulan Juni 2000. 
MySQL merupakan database yang pertama kali didukung oleh 
bahasa pemrograman script untuk internet (PHP dan Perl). MySQL dan 
PHP dianggap sebagai pasangan software pengembangan aplikasi web 





berbasis web, umumnya pengembangan aplikasinya menggunakan bahasa 
pemrograman script PHP (M. Rudyanto Arief, 2011: 151). 
 MySQL merupakan sistem manajemen database terhubung 
(relational database manajemen system). Database terhubung menyimpan 
data pada tabel-tabel terpisah. Hal tersebut akan menambah kecepatan dan 
fleksibelitasnya. Kata SQL pada MySQL merupakan singkatan dari 
Structured Query Language. SQL merupakan bahasa standar yang 
digunakan untuk mengakses database dan ditetapkan oleh ANSI/ISO SQL 
Standard (Wahana Komputer, 2006: 1). 
 Karena alasan tersebut di atas maka peneliti memilih notepad++ 
sebagai program yang digunakan untuk mendesain antarmuka program 
yang akan dihubungkan dengan database. Dimana dalam pembuatan 
database peneliti memilih MySQL sebagai alternatif karena keamanan 
yang terjamin dimana semua password yang digunakan akan diacak. Hal 
itu akan menyulitkan bagi hacker untuk melakukan pencurian password 
ataupun sabotase dengan sengaja. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Lia Setiawan (2009), yang berjudul Pembuatan Website E-
Commerce Butik Diar Lutfi Surakarta. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
perancangan website e-commerce butik Diar Lutfi dapat membantu butik tersebut 
dalam melakukan penjualan online. Pemesanan produk pada website ini dapat 





datang ke butik, dan pembeli dapat melihat katalog produk yang dapat langsung 
dilihat dihalaman website tersebut. Persamaannya adalah untuk merancang 
website dengan  database MySQL. Perbedaan dengan penelitian di atas ialah 
Penelitian Lia Setiawan (2009) tidak menjelaskan tentang analisis dan metode 
yang digunakan dalam perancangan dan pengembangan sistem. Sedangkan dalam 
penelitian ini, terdapat analisis dan metode pengembangan sistem. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wily Indrajani (2007) yang berjudul 
“Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web pada PT 
Sarang Imitasi”. Hasil dari penelitian tersebut adalah sistem informasi penjualan 
yang berjalan membantu perusahaan dalam melakukan promosi/ pengenalan 
produk-produk. Aplikasi sistem penjualan berbasis web yang diterapkan PT. 
Sarang Imitasi dapat melakukan promosi produk yang ada secara efisien dan 
efektif, sehingga memberikan kemudahan informasi bagi pelanggan. Persamaan 
penelitian sekarang dengan penelitian Wily Indrajani adalah sama-sama 
menggunakan web sebagai media yang membantu proses penjualan. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian Wily Indrajani terletak pada analisis sistem 
dimana penelitian Wily Indrajani menggunakan analisis SWOT sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan menggunakan analisis PIECES dimana 
kelemahan sistem diuraikan berdasarkan enam aspek, yaitu performance (kinerja), 
information (informasi), economy (ekonomi), control (pengendalian), eficiency 
(efisiensi), dan service (pelayanan). 
Penelitian lain dilakukan oleh Novia Limulbin (2011) dengan judul 





Produk bagi Konsumen pada PT. Karya Swadipta Pratama Bekasi”. Penelitian 
tersebut menghasilkan perancangan sistem yang dapat meminimalkan kerja 
karyawan dengan adanya transaksi melalui web. PT. Karya Swadipta Pratama 
Bekasi dapat melakukan promosi/ pengenalan produk-produk yang ada secara 
efisien dan efektif, sehingga memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk dapat 
memperoleh informasi secara jelas mengenai produk-produk yang ada. Persamaan 
penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama merancang 
suatu aplikasi penjualan berbasis web untuk perluasan pemasaran informasi 
produk serta sama-sama menggunakan analisis PIECES untuk menganalisis 
kelemahan sistem lama. Perbedaan penelitian Novia Limulbin (2011) dengan 
penelitian ini adalah merancang sistem informasi yaitu web sebagai media 
pemasaran. Sedangkan dalam penelitian ini, sistem yang dirancang berupa sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web secara keseluruhan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sistem penjualan tunai yang dilakukan Toko Bariklana adalah dengan 
sistem penjualan secara manual. Artinya, selama ini pembeli hanya dapat membeli 
barang yang dibutuhkan secara langsung dengan datang ke toko. Dalam 
melakukan pemasaran dan memperluas jangkauan pasarnya, Toko Bariklana 
masih belum maksimal dikarenakan terbatasnya tenaga penjual untuk 
memasarkan barang. Penjualan pada Toko Bariklana selama ini dilakukan oleh 
pemilik sendiri dengan cara menjajakan dan menawarkan barang dagangannya ke 





efisien karena menyebabkan meningkatnya biaya transportasi dalam penjualan 
tersebut. Hal ini semakin menambah penurunan pendapatan yang diterima toko 
tersebut. Kesulitan pelanggan untuk memperoleh informasi mengenai data produk 
merupakan salah satu kendala yang dihadapi selama penggunaan sistem manual. 
Untuk melihat informasi mengenai produk yang dibutuhkan, pelanggan harus 
datang ke toko untuk mengetahui informasi yang lebih detail. Kendala seperti ini 
akan berdampak pada berkurangnya niat pelanggan untuk melakukan transaksi. 
Selain itu, pencatatan hasil penjualan juga masih dilakukan secara manual 
sehingga terkadang  terjadi kesalahan pencatatan ataupun perhitungan. Kurangnya 
keamanan terhadap bukti transaksi berupa nota dapat berpotensi rusak ataupun 
hilang, sehingga akan menyebabkan laporan hasil penjualan menjadi tidak akurat. 
Hal tersebut tentu akan mengakibatkan pengendalian intern belum maksimal. 
Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan berbasis web 
diharapkan dapat membantu Toko Bariklana dalam mengatasi penjualan yang 
bermasalah dan dapat meningkatkan penjualan dengan cara memperluas daerah 
pemasaran melalui internet. Adanya aplikasi ini juga dapat mempermudah pemilik 
toko mengelola data keuangan sehingga terciptanya pengendalian internal yang 
baik. Sistem informasi akuntansi penjualan berbasis web mampu memproses 
transaksi secara real time sehingga dapat menghasilkan informasi yang digunakan 
pemilik dalam pengambilan keputusan secara relevan, tepat waktu, dan akurat. 
Program database yang digunakan adalah MySQL yang diintegrasikan 
dengan desain antarmuka program yang didesain menggunakan Notepad++. 





Toko Bariklana meliputi dokumen, catatan, dan pengendalian internal pada toko 
tersebut. Perancangan ini juga diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 
pengendalian perusahaan terkait dengan arus penerimaan kas. Sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai berbasis web dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 
sesuai dengan dengan Toko Bariklana yang dapat digunakan sebagai media 
transaksi penjualan online sekaligus sebagai media pemasaran. Rancangan sistem 
penjualan berbasis web pada Toko Bariklana meliputi desain input, desain output, 
dan desain fisik. Pada desain input berisi form user (pelanggan), form pendaftaran 
pelanggan, form pembelian, form login user, form user, form penjualan manual, 
form kategori barang, form koleksi barang, form propinsi, form tarif pengiriman, 
form rekening bank dan form buku tamu. Sedangkan pada desain output 
menghasilkan laporan data pelanggan, laporan koleksi barang, laporan invoice 
pemesanan, laporan pemesanan, laporan invoice pembayaran, laporan penjualan 
online per nomor, laporan penjualan manual per nomor, laporan penjualan online 
per periode, laporan penjualan manual per periode, laporan kas masuk online, 
laporan kas masuk manual, laporan total penerimaan kas dan laporan jumlah sisa 
stok. Desain fisik berupa desain database yang berisi beberapa tabel, yaitu tabel 
pelanggan, tabel user, tabel kategori barang, tabel koleksi barang, tabel tarif 
pengiriman, tabel pemesanan, tabel pemesanan detail, tabel propinsi, tabel 








D. Paradigma Penelitian 
Paradigma yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tahap-tahap 







Gambar 5. Paradigma penelitian 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa saja fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai pada Toko Bariklana? 
2. Apa saja dokumen dan catatan yang digunakan dalam pencatatan sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai pada Toko Bariklana? 
3. Bagaimana prosedur-prosedur yang terkait dengan sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai pada Toko Bariklana? 
4. Bagaimana sistem pengendalian internal pada sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai yang ada pada Toko Bariklana? 
5. Bagaimana tahap analisis dalam perancangan sistem informasi akuntansi 





6. Bagaimana desain sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web 
pada Toko Bariklana? 
7. Bagaimana tahap implementasi sistem informasi akuntansi penjualan tunai 













A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  Toko Bariklana yang terletak di Jalan Taqwa 
No 10 Notoprajan, Yogyakarta. Toko Bariklana merupakan toko yang bergerak di 
bidang penjualan pakaian muslim, baju batik, dan kerudung. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan April 2012 untuk pra penelitian yaitu meneliti terlebih 
dahulu permasalahan pada Toko Bariklana serta sistem penjualan yang digunakan. 
Bulan Mei 2012 untuk perancangan sistem baru, dan bulan September untuk 
implementasi sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian research and development (penelitian 
dan pengembangan), yang dimaksudkan untuk mengembangkan produk baru atau 
pengembangan proses untuk menghasilkan produk. Penelitian ini merancang 
sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web pada Toko Bariklana 
yang merupakan perkembangan dari e-commerce. 
 
C. Definisi Operasional 
Penjualan tunai merupakan transaksi yang dilaksanakan oleh perusahaan 
dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih 
dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang 




transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan. Sistem informasi 
akuntansi penjualan berbasis web dapat diartikan sebagai proses pengolahan data 
dengan menggunakan perangkat lunak yaitu web untuk memproses data transaksi 
penjualan sebagai input untuk menghasilkan laporan yang akan digunakan oleh 
pihak manajemen untuk membuat laporan keuangan yang ditujukan kepada 
atasan. 
Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan berbasis web adalah 
pengembangan sistem yang dilalui analisis sistem yang berwujud gagasan, proses 
pengembangan, hingga implementasi yang digunakan untuk mengembangkan dan 
secara berkesinambungan digunakan untuk memperbaiki sistem yang berkaitan 
dengan pengolahan data penjualan tunai yang dilakukan menggunakan perangkat 
lunak yaitu web untuk memproses data penjualan sebagai input untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menitikberatkan subyek yang diteliti adalah 
Toko Bariklana yang beralamat di Jalan Taqwa No 10 Notoprajan, Yogyakarta. 
Sedangkan, yang menjadi objek penelitiannya adalah sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai meliputi catatan, dokumen dan prosedur yang terkait. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk 




1.  Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari catatan-
catatan, dokumen ataupun prosedur dalam sistem penjualan pada perusahaan. 
2. Wawancara, teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara langsung 
dengan pemilik Toko Bariklana yang berlandaskan pada tujuan penelitian 
dengan objek yang dimiliki untuk mengetahui dan memperoleh data yang 
konkret dan lengkap sebagai bahan analisa dalam penelitian. 
3. Observasi, teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung terhadap aktivitas perusahaan khususnya pada obyek yang diteliti 
untuk memperoleh informasi tambahan bagi peneliti. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar wawancara dan 
daftar pertanyaan untuk wawancara secara langsung, catatan dan pengumpulan 
formulir yang terkait, serta pedoman observasi dan lembar observasinya. 
Narasumber akan menjawab pertanyaan yang telah disediakan kualitas hasil 
penelitian/ wawancara mencakup beberapa aspek dan indikator. Jenis data yang 
digunakan oleh peneliti adalah data primer, karena peneliti langsung ke 









G. Teknis Analisis Data 
1. Tahap Analisis 
Menurut Nugroho Widjajanto (2001: 523), “Analisis sistem adalah 
proses untuk menguji sistem informasi yang ada berikut dengan 
lingkungannya dengan tujuan untuk memperoleh petunjuk mengenai berbagai 
kemungkinan perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan sistem itu sendiri. Senada dengan pendapat tersebut, Hanif Al 
Fatta (2007: 27) mendefinisikan tahapan analisis adalah tahapan dimana 
sistem yang sedang berjalan dipelajari dan sistem pengganti diusulkan. Tujuan 
utama dari fase analisis adalah untuk memahami dan mendokumentasi 
kebutuhan bisnis dan persyaratan proses dari sistem baru. 
Pada tahap ini, permasalahan yang ada dianalisis menggunakan tiga 
analisis yaitu: 
a) Analisis kelemahan sistem lama 
Untuk mengidentifikasi masalah harus dilakukan analisis 
terhadap sistem lama yaitu dengan metode PIECES (Performance, 
Information, Economy, Control, Eficiency, dan Service (Hanif Al Fatta, 
2007: 51). Masing-masing bagian dari analisis PIECES diperinci sebagai 
berikut: 
(1) Analisis Kinerja (Performance) 
(2) Analisis Informasi (Information) 
(3) Analisis Ekonomi (Economy) 




(5) Analisis Efisiensi (Efficiency) 
(6) Analisis Pelayanan (Service) 
  
b) Analisis kebutuhan sistem 
Analisis kebutuhan menguraikan sistem yang baru seharusnya 
dapat berjalan berdasarkan dari analisis kelemahan sistem. Dengan 
adanya sistem yang baru diharapkan mampu mengatasi kelemahan-
kelemahan sistem yang lama. 
Analisis kebutuhan sistem, dibagi menjadi dua kebutuhan, 
yaitu sistem fungsional dan non fungsional. 
(1) Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-
proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem dan 
informasi–informasi apa saja yang harus ada dan dihasilkan oleh 
sistem. 
(2) Kebutuhan non fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi 
properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yang meliputi 
operasional, kinerja, keamanan, serta politik dan budaya. 
 
c) Analisis kelayakan sistem 
Analisis kelayakan sistem merupakan proses yang mempelajari 
atau menganalisa permasalahan yang telah ditentukan sesuai dengan 
tujuan akhir yang akan dicapai. Analisis kelayakan digunakan untuk 




Tahapan ini berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan 
tersebut benar-benar dapat tercapai dengan sumber daya dan dengan 
memperhatikan kendala yang terdapat pada permasalahan serta 
dampak terhadap lingkungan sekeliling. Studi kelayakan terdiri dari 
lima macam kelayakan yang disebut dengan TELOS yang 
menyangkut kelayakan teknis, kelayakan ekonomi, kelayakan legal, 
kelayakan operasional, dan kelayakan sosial (Jogiyanto, 2005: 435), 
(1)  Kelayakan Teknis  
Pengembangan sistem teknologi informasi dikatakan layak secara 
teknologi jika teknologi yang dibutuhkan dapat tersedia dan 
diperoleh.  
(2)  Kelayakan Ekonomi 
Pengembangan sistem teknologi dikatakan layak secara ekonomi 
apabila manfaat yang diperoleh lebih besar dari biaya yang 
dikeluarkan dan dana yang digunakan untuk membangunnya 
tersedia. Pada analisis biaya dan manfaat, ada beberapa metode 
kuantitatif yang digunakan untuk menentukan standar kelayakan 
proyek. Metode kuantitatif yang dapat digunakan adalah: 
(a) Metode Periode Pengembalian (Payback Period) 







 (b) Metode Nilai Sekarang (Net Present Value) 
Rumus Net Present Value: 
 
Keterangan: 
i  = tingkat bunga diskonto 
Proceed = total manfaat- total biaya 
(c) Metode Return On Investment (ROI) 
 Return On Investment adalah besarnya keuntungan yang 
bisadiperoleh (dalam %) selama periode waktu yang telah 
ditentukan untuk menjalankan proyek. Untuk menghitungnya 
digunakan rumus: 
  
(3)  Kelayakan Legal 
Sistem dikatakan layak secara legal jika tidak melanggar 
peraturan dan hukum yang berlaku.  
(4)  Kelayakan Operasional 
Pengembangan sistem teknologi informasi dikatakan layak secara 
operasi jika sistem teknologi informasi yang dihasilkan dapat 
dioperasikan dan dijalankan.  
(5)  Kelayakan Sosial 
Sistem dikatakan layak secara sosial jika hasil dari pengembangan 





2. Tahapan Desain Sistem 
Setelah sistem dikatakan layak berdasarkan analisis yang dilakukan, 
selanjutnya penelitiakan membuat program yang akan dirancang untuk dapat 
mengatasi kesulitan perusahaan mengenai penjualan, dan memudahkan 
pelanggan dalam membeli barang yang dibutuhkan tanpa harus datang 
langsung ke toko. 
1) Permodelan Database 
Menurut Hanif Al Fatta (2007: 121), data model adalah cara 
formal untuk menggambarkan data yang digunakan dan diciptakan 
dalam suatu sistem bisnis. Salah satu cara permodelan data adalah 
dengan ERD (Entity Relationshp Diagram). ERD adalah gambar atau 
diagram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan 
digunakan dalam sistem bisnis. 
Berdasarkan data yang didapat dan analisis yang dilakukan, 
peneliti akan menentukan tabel apa saja yang diperlukan. Setelah 
penentuan tabel berdasarkan kebutuhan ini dilakukan, dilanjutkan 
dengan menentukan kolom (field name) dari tiap tabel tersebut 
sehingga beberapa tabel tersebut menjadi dasar pembuatan database. 
Setelah itu, jika diperlukan ditentukan hubungan antar tabel 
menggunakan query dari permodelan database ini. 
2) Permodelan Proses 
Permodelan proses dapat digambarkan melalui Data Flow 




Steinbart (2006: 184), diagram arus data secara grafis 
mendeskripsikan arus data di dalam sebuah organisasi. DFD 
dipergunakan untuk mendokumentasikan sistem yang telah ada dan 
untuk merencanakan sistem yang baru. 
3) Desain Interface 
Pada tahap ini peneliti akan mendesain tampilan antarmuka 
(interface) pemakai website. Pada tahap ini, desain yang dibuat adalah 
desain input, ouput, dan database dari aplikasi sistem. 
a) Desain input 
“Desain input merupakan proses memilih data apa saja yang 
menjadi input” (Hanif Al Fatta, 2007: 29). Data yang digunakan 
merupakan data yang dimasukkan ke dalam program ke dalam 
sehingga menghasilkan output atau laporan yang berguna bagi 
pengguna program. 
Desain input meliputi beberapa form sebagai berikut: 
(1) Form user (pelanggan) 
(2) Form pendaftaran pelanggan 
(3) Form pembelian 
(4) Form  login user 
(5) Form user 
(6) Form penjualan manual 
(7) Form kategori barang 




(9) Form propinsi 
(10) Form tarif pengiriman 
(11) Form rekening bank 
(12) Form buku tamu 
 
b) Desain output 
 Desain output merupakan informasi yang dihasilkan oleh 
program. Desain output akan menghasilkan beberapa laporan 
sebagai berikut: 
(1) Laporan data pelanggan 
(2) Laporan koleksi barang 
(3) Laporan invoice pemesanan 
(4) Laporan pemesanan 
(5) Laporan invoice pembayaran 
(6) Laporan penjualan online per nomor 
(7) Laporan penjualan manual per nomor 
(8) Laporan penjualan online per periode 
(9) Laporan penjualan manual per periode 
(10) Laporan kas masuk online 
(11) Laporan kas masuk manual 
(12) Laporan total penerimaan kas 





c) Desain fisik 
 Desain fisik merupakan desain dalam bentuk file dan 
database yang memuat data yang diolah dan ditampikan pada 
layar komputer maupun pada laporan tercetak. Desain database 
merupakan proses merancang basis data sebagai tempat data input 
yang dimasukkan dan diolah sehingga menjadi informasi yang 
diperlukan. Dari desain file dan database akan dibuat tabel-tabel 
sebagai berikut: 
(1) Tabel pelanggan 
(2) Tabel user 
(3) Tabel kategori barang 
(4) Tabel koleksi barang 
(5) Tabel tarif pengiriman 
(6) Tabel pemesanan 
(7) Tabel pemesanan detail 
(8) Tabel propinsi 
(9) Tabel rekening 
(10) Tabel keranjang belanja 







3. Tahap Implementasi Sistem 
Implementasi sistem menurut Nugroho Widjajanto (2001: 604) 
adalah proses pemasangan perangkat keras dan perangkat lunak sistem 
serta pengusahaan agar sistem dapat berjalan baik sebagaimana 
diinginkan. Proses ini pada umumnya terdiri dari beberapa kegiatan, 
antara lain:  
a) Perencanaan implementasi  
b) Pengembangan dan pengujian program  
c) Mempersiapkan lokasi perangkat keras  
d) Seleksi dan pelatihan karyawan.  
e) Pengembangan dokumentasi  
f) Pengujian sistem  
g) Konversi sistem  
Konversi sistem pada penelitian ini menggunakan metode konversi 
paralel yaitu implementasi sistem baru secara bersamaan dengan 
pemakaian sistem yang lama selama jangka waktu tertentu. Pendekatan 
ini memberikan perlindungan bagi organisasi dari kemungkinan 
kegagalan sistem baru dalam menghasilkan keluaran yang diperlukan.
77 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
Toko Bariklana adalah sebuah usaha yang bergerak dibidang penjualan 
pakaian. Usaha ini didirikan pada tahun 2008 dengan jumlah karyawan masih 
satu orang. Pemilik Toko Bariklana bernama Bashori Alwi. Tujuan membuka 
usaha ini adalah meneruskan spirit dagang di dalam silsilah keluarga dan 
tentunya sebagai usaha sampingan. Pada tahun 2011, usaha sampingan 
tersebut makin berkembang sehingga pemilik membuat tempat usaha yang 
lebih besar dengan memanfaatkan rumah bagian depan yang dibuka sebagai 
toko. Akhirnya, tempat tersebut diberi nama Toko Bariklana yang artinya 
keberkahan atas rizki yang diperoleh dari Allah agar nantinya berasal dari 
proses yang benar dan disalurkan pada jalan yang benar serta harapannya 
kebaikan dari rizki tersebut akan terus dirasakan sampai ke generasi 
selanjutnya. Nama Bariklana ini diberikan oleh pemilik sebagai identitas diri 
(bandmark) yang memiliki nama yang pendek tapi bermakna cukup luas. 
Dalam memenuhi stok barang dagangan, pemilik melakukan pembelian 
barang dagangan di pasar dan toko-toko grosir yang ada di Jawa Tengah dan 
Jawa Barat. Barang yang dijual memenuhi kebutuhan pelanggan dan 
mengikuti tren busana saat ini. Selain pakaian jadi, Toko Bariklana juga 
menyediakan mukena, kerudung dan tas. Toko Bariklana memiliki pangsa 




2. Lokasi Perusahaan 
Toko Bariklana beralamatkan di Jalan Taqwa No.10 Notoprajan, 
Yogyakarta. Toko Bariklana merupakan salah satu jenis usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) yang bergerak dibidang penjualan yang menjual produk 
pakaian muslim, baju batik, tas, mukena, dan kerudung. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
a. Pemilik Perusahaan 
Pemilik  perusahaan  memiliki  wewenang  sebagai  pengambil 
keputusan pada  toko  ini. Pengambilan keputusan didasarkan pada 
pertimbangan  atau  laporan  yang  diberikan  dari  karyawan pada toko 
ini. 
b. Bagian Penjualan 
Bagian ini  bertugas  melayani  pembelian  yang  dilakukan oleh  
pengunjung  toko. Bagian  penjualan  juga merangkap  sebagai kasir  
dan  administrasi  yang  bertugas  untuk menerima pembayaran dan 
mencatat  semua transaksi yang  terjadi pada  toko  tersebut.  Tanggung  














B. Hasil Penelitian 
1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai pada Toko Bariklana 
a. Fungsi yang Terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Tunai pada Toko Bariklana 
Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan tunai pada 
Toko Bariklana yaitu bagian penjualan yang tugasnya juga merangkap 
sebagai kasir dan administrasi. Dalam menjalankan fungsi penjualan, 
bagian penjualan bertanggung jawab untuk menerima order dari pelanggan 
dan mengisi faktur penjualan tunai. Faktur tersebut langsung diserahkan 
kepada pelanggan untuk melakukan pembayaran pembelian barang 
tersebut. Bagian penjualan yang merangkap sebagai kasir, menerima 
pembayaran dari pelanggan kemudian menyerahkan barang yang dibeli 
oleh pelanggan. Setelah transaksi harian terjadi, bagian penjualan yang 
merangkap sebagai bagian administrasi melakukan pencatatan atas 
transaksi penjualan yang terjadi. Bagian administrasi bertanggung jawab 
atas transaksi kas keluar dan kas masuk. Jika ada kas keluar, maka bagian 
administrasi meminta persetujuan langsung dari pemilik toko. 
 
b. Dokumen dan Catatan yang Digunakan dalam Sistem Informasi 
Akuntansi Penjualan Tunai pada Toko Bariklana 
1) Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan pada Toko Bariklana adalah nota. Nota 




pembayaran yang diberikan kepada pelanggan dan bukti transaksi 
penjualan yang diarsip oleh toko. Nota penjualan tersebut berisi 
tanggal, banyak barang, nama barang serta jumlah. Nota yang 
digunakan oleh Toko Bariklana tersebut tidak terdapat nomor urut 
nota, sehingga pengendalian internal masih kurang maksimal. 
2)  Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan yang digunakan di toko Bariklana masih sangat sederhana 
yaitu buku penerimaan kas harian. Catatan ini ditulis manual oleh 
bagian penjualan yang merangkap sebagai kasir dan administrasi. 
Catatan ini digunakan untuk meringkas transaksi penerimaan kas 
setiap harinya berdasarkan nota penjualan. 
 
c. Prosedur dan Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
pada Toko Bariklana 
1)  Prosedur yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penjualan 
tunai 
  Prosedur penjualan dimulai dari bagian penjualan. Bagian 
penjualan melayani order dari pembeli. Setelah transaksi penjualan 
terjadi maka bagian penjualan membuat nota rangkap 2. Nota 
lembar pertama disimpan oleh toko sebagai bukti transaksi dan 
nota lembar kedua diberikan kepada pelanggan untuk melakukan 
pembayaran. Setelah pembayaran dari pelanggan tersebut diterima, 




pembayaran uang tersebut dan menyerahkan barang yang dibeli 
kepada pelanggan. Berdasarkan nota-nota penjualan tersebut, 
bagian penjualan melakukan fungsi administrasi dengan mencatat 
penerimaan kas harian ke dalam sebuah buku kas. 







































d. Sistem Pengendalian Internal pada Toko Bariklana 
Sistem pengendalian internal pada toko Bariklana masih kurang 
berjalan dengan baik. Sistem pengendalian internal yang diterapkan 
menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2005: 236) 
adalah sebagai berikut: 
1) Otorisasi transaksi 
Otorisasi transaksi belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Untuk 
kas masuk, tanggung jawab sepenuhnya ditangani oleh bagian 
penjualan. Akan tetapi, apabila terdapat transaksi kas keluar, maka 
bagian administrasi meminta persetujuan langsung dari pemilik 
toko. 
2) Pemisahan tugas 
Pengendalian terhadap pemisahan tugas belum berjalan dengan 
baik. Hal tersebut dikarenakan adanya perangkapan tugas oleh 
bagian penjualan yang sekaligus bertugas sebagai kasir dan 
administrasi. 
3) Penggunaan dokumen serta catatan yang memadai 
Dokumen yang digunakan Toko Bariklana selama ini belum 
memadai. Hal tersebut dikarenakan di Toko Bariklana hanya 
menggunakan nota penjualan yang tidak memiliki nomor urut 
tercetak, sehingga pengendalian intern belum maksimal. Selain itu, 




Sedangkan catatan yang digunakan oleh Toko Bariklana yaitu buku 
kas harian. 
4) Penjagaan aset dan catatan yang memadai 
Pada Toko Bariklana sistem dalam penjagaan aset belum 
diterapkan secara optimal. Aset toko masih bercampur dengan aset 
pribadi pemilik toko. 
5) Pemeriksaan independen atas kinerja 
Pemeriksaan independen atas kinerja belum berjalan dengan baik, 
karena belum memiliki laporan penjualan yang lengkap. 
 
2. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis Web 
pada Toko Bariklana 
Sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada toko Bariklana yang 
dijalankan selama ini masih manual dan memiliki beberapa kelemahan, yaitu 
dokumen transaksi penjualan sangat rawan terjadi kesalahan perhitungan dan 
kehilangan. Sehingga akan berakibat pada pengendalian internal dan ketepatan 
informasi yang kurang maksimal. Oleh karena itu, penggunaan sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web diharapkan mampu 
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Langkah yang dilakukan untuk 
mengetahui sistem yang sesuai adalah dengan menggunakan metode System 




a. Analisis Penjualan Tunai pada Toko Bariklana 
Analisis dalam perancangan sistem penjualan dilakukan untuk 
mengetahui kelemahan dari sistem lama dan kebutuhan yang 
diperlukan untuk memperbaiki sistem lama tersebut. Analisis sistem 
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu analisis kelemahan sistem lama, 
analisis kebutuhan sistem, dan analisis kelayakan sistem. 
1)  Analisis Kelemahan Sistem Lama 
Kelemahan dari sistem lama berdasarkan analisis PIECES 
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, Service) 
adalah sebagai berikut: 
a)  Analisis Kinerja 
Analisis kinerja pada sistem penjualan tunai di Toko Bariklana 
adalah kemampuan sistem dalam meningkatkan jumlah 
penjualan barang dagangannya. Sistem yang berjalan saat ini 
hanya dapat memasarkan barang dagangannya di daerah lokal 
saja. Perancangan sistem yang baru diharapkan mampu 
mengatasi penjualan dalam kota maupun luar kota dengan 
menggunakan media pemasaran yaitu menggunakan web. 
Sehingga diharapkan kinerja akan mengalami peningkatan 
khususnya dalam penjualan volume barang. Kelemahan sistem 
penjualan yang dilakukan saat ini masih menyulitkan pembeli 
karena penjualan hanya melayani penjualan untuk daerah lokal 




berbasis web adalah sistem baru yang mampu mengatasi 
penjualan dalam kota dan luar kota dengan menggunakan 
media pemasaran web. 
b)  Analisis Informasi 
Dari analisis ini dapat diketahui bahwa informasi pada 
penjualan tunai toko Bariklana masih sederhana. Hal tersebut 
dikarenakan kelemahan sistem yang lama (manual) yaitu belum 
dapat menyajikan informasi berupa laporan-laporan yang 
dibutuhkan pemilik perusahaan secara lengkap, tepat waktu dan 
akurat. Masalah ini dapat diatasi dengan membuat suatu sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web yang dapat 
memproses dan menghasilkan informasi yang lebih cepat, 
lengkap, tepat waktu, dan akurat. 
c)  Analisis Ekonomi 
Dari analisis ini dapat diketahui bahwa biaya operasional 
sistem lama menghabiskan dana yang besar yaitu untuk biaya 
gaji lembur karyawan dalam melakukan perekapan seluruh 
transaksi penjualan harian pada akhir jam kerja. Selain itu, 
dalam melakukan pencatatan dan pelaporan, sistem manual 
juga membutuhkan dana untuk membeli nota penjualan, buku 
kas dan peralatan tulisnya. Sehingga biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan tersebut jauh lebih besar dari manfaat yang 




sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web yang 
dapat meminimalkan kerja karyawan, sehingga akan 
meminimalkan pengeluaran gaji karyawan. Sistem yang baru 
juga dapat melayani penjualan secara 24 jam tanpa harus 
dipantau terus menerus. Selain itu, sistem yang dikembangkan 
proses pencatatan dilakukan secara otomatis sehingga tidak 
banyak mengeluarkan biaya untuk pembelian alat tulis. 
d)  Analisis Pengendalian 
Dari analisis ini dapat diketahui bahwa kelemahan sistem yang 
lama (manual) adalah kurangnya keamanan terhadap data 
penerimaan kas berupa nota yang berpotensi menjadi hilang 
atau rusak, sehingga dapat menimbulkan data manipulasi yang 
dilakukan oleh karyawan. Masalah ini dapat diatasi dengan 
membuat suatu sistem informasi akuntansi penjualan tunai 
berbasis web yang akan dirancang mampu menghindari hal 
tersebut karena penyimpanan data transaksi akan dilakukan 
secara otomatis dan dapat meminimalisir data yang hilang atau 
rusak , sehingga pengendalian intern akan lebih maksimal. 
e)  Analisis Efisiensi 
Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber daya yang 
ada digunakan dengan pemborosan yang paling minimum. 
Artinya, dalam melakukan aktivitas penjualan di Toko 




pemakaian sumber daya manusia, penghematan biaya dan 
ketepatan pemakaian waktu. Dari analisis ini dapat diketahui 
bahwa kelemahan sistem lama adalah pemborosan dalam hal 
keuangan yaitu biaya pembelian alat tulis untuk melakukan 
pencatatan dan pelaporan serta biaya lembur gaji karyawan. 
Masalah ini dapat diatasi dengan membuat suatu sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web yang 
mengurangi pemborosan kas dalam melakukan kegiatan 
pencatatan dan pelaporan karena terotomatisasi dicatat dan 
dihitung di dalam database web secara akurat. 
f)  Analisis Pelayanan 
Dari analisis ini dapat diketahui bahwa kelemahan sistem yang 
lama (manual) adalah penjualan yang berjalan hanya dapat 
melayani pada saat jam kerja dan datang langsung ke toko. Hal 
tersebut tentu saja akan menyebabkan pembeli yang sibuk dan 
berada diluar kota ataupun dalam kota tidak bisa membeli 
secara leluasa. Masalah ini dapat diatasi dengan membuat 
sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web 
mampu melayani pembeli selama 24 jam dan dari manapun 
dengan menggunakan koneksi internet. Sehingga akan 






Tabel 1.Hasil analisis PIECES pada Toko Bariklana 
Jenis Analisis Sistem Lama Sistem Baru 
Perfomance Sistem penjualan 




Sistem baru mampu 
mengatasi penjualan 





Information Kebutuhan informasi yang 
kurang lengkap dan 
pemrosesan informasi 
yang membutuhkan waktu 
lama. 
Sistem baru mampu 
memberikan informasi 




Economy Perusahaan perlu 
mengeluarkan biaya  yang 
cukup besar untuk gaji 
lembur untuk kayawan 
yang bekerja diluar jam 
kerja dan pembelian 
peralatan tulis. 
Sistem yang baru mampu 
meminimalkan biaya 
yang dikeluarkan untuk 
gaji lembur dan 
pembelian alat tulis. 
Control Kurangnya keamanan 
terhadap data penerimaan 
kas berupa nota yang 
berpotensi menjadi hilang 
atau rusak, sehingga dapat 
menimbulkan data 
manipulasi yang dilakukan 
oleh karyawan. 
 
Sistem yang berbasis 
web menyimpan data 
transaksi penjualan 
secara otomatis sehingga  
meminimalisir data 
yang hilang atau rusak, 
sehingga pengendalian 
intern akan lebih 
maksimal. 
Eficiency Pemborosan dalam hal 
keuangan yaitu untuk 
pembelian nota dan 
peralatan tulis serta biaya 
gaji lembur karyawan. 
Penggunaan web dapat 
mengurangi pemborosan 
kas karena pencatatan 
dan pelaporan 
terotomatisasi dicatat 
dan dihitung di dalam 
database web secara 
akurat. 
Service Pelayanan transaksi 
penjualan dilakukan 
sekarang ini hanya bisa 





Dalam sistem yang baru 
pelayanan transaksi 
dapat 
dilakukan selama 24 jam 
dandari manapun dengan 
koneksi 







2)  Analisis Kebutuhan Sistem 
Hasil analisis kebutuhan sistem pada Toko Bariklana adalah 
sebagai berikut: 
a)  Kebutuhan Fungsional 
(1) Sistem yang dirancang dapat melakukan pengendalian 
internal 
(a) Sistem dilengkapi dengan password, agar yang bisa 
mengakses ke web tersebut adalah administrator dan 
karyawan Toko Bariklana. 
(b) Proses-proses yang akan dilakukan oleh sistem berupa 
input data, edit data, perhitungan secara otomatis, dan 
menghasilkan pelaporan keuangan secara tepat dan 
benar.  
(c) Sistem dapat menyediakan informasi yang tepat bagi 
pengguna. 
(2) Sistem harus dapat melakukan input dan edit data produk 
dan informasi tentang barang yang akan dijual dan 
ditampilkan dalam web 
(a) Pengguna bisa melakukan  input dan edit berbagai jenis 
barang yang ditawarkan beserta informasi seperti nama 
barang, harga jual barang, harga pokok barang, diskon, 
stok barang, gambar barang yang akan dijual dan 




(b) Pengguna dapat menampilkan koleksi barang yang 
dijual dalam web tersebut. 
(3) Sistem harus dapat melakukan pendataan pelanggan yang 
melakukan pembelian 
(a) Pelanggan dapat memasukkan data diri meliputi nama, 
email, alamat dan nomor telepon. 
(b) Pelanggan dapat memilih password dan username yang 
digunakan untuk login sebagai pelanggan. 
(c) Pelanggan dapat melakukan transaksi pembelian setelah 
melakukan pendaftaran sebagai pelanggan terlebih 
dahulu. 
(d) Pelanggan dapat melakukan transaksi pembelian tanpa 
ada batas waktu setelah menjadi pelanggan. 
(e) Pengguna dapat menampilkan data pelanggan. 
(4) Sistem harus dapat melakukan input dan edit data karyawan 
Pengguna dapat melakukan input dan edit data diri meliputi 
nama lengkap, alamat, password, email, dan nomor telepon. 
(5) Sistem harus dapat melakukan input dan edit data propinsi 
Pengguna dapat melakukan input dan edit data propinsi 
meliputi nama propinsi. 





Pengguna dapat melakukan input dan edit data tarif 
pengiriman meliputi nama propinsi, nama kota dan ongkos 
pengiriman. 
(7) Sistem harus dapat melakukan input dan edit data kategori 
barang 
Pengguna dapat melakukan input dan edit data diri meliputi 
nama kategori dan keterangan lainnya. 
(8) Sistem dapat melakukan transaksi pemesanan dan transaksi 
pelunasan penjualan 
(a) Pembeli dapat mengetahui barang yang dipesan dalam 
kantong belanja. 
(b) Pembeli dapat mengetahui jumlah tagihan yang harus 
dibayar kepada penjual. 
(c) Pengguna dapat mengetahui jumlah tagihan kepada 
pembeli yang dibuat secara otomatis oleh sistem. 
(e) Pembeli dapat mencetak invoice. 
(9) Sistem dapat menyajikan laporan yang dibutuhkan oleh 
pemilik Toko Bariklana. Laporan-laporan tersebut meliputi: 
laporan data pelanggan, laporan koleksi barang, laporan 
invoice pemesanan, laporan pemesanan, laporan invoice 
pembayaran, laporan penjualan, laporan penerimaan kas 





b) Kebutuhan non fungsional 
(1) Operasional 
(a) Sistem operasi yang digunakan minimal Microsoft 
Windows XP. 
(b) Spesifikasi komputer minimal Pentium 4 
(c) Kebutuhan memori 512 MB – 1 GB RAM dan harddisk 
minimal 40 GB. 
(d) Monitor, keyboard, mouse, printer. 
(e) Dilengkapi dengan koneksi internet. 
(2) Kinerja 
(a) Waktu yang digunakan dalam melakukan transaksi 
tidak terbatas yaitu selama 24 jam per hari. 
(b) Akses web bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja 
dengan tersedianya media untuk mengakses internet. 
(c) Untuk melakukan transaksi tidak terbatas dan bisa 
berulang kali dilakukan. 
(3) Keamanan 
(a) Akses ke database dilengkapi dengan password, 
sehingga keamanannya tetap terjaga. 
(b) Password pelanggan dijaga kerahasiaannya dengan 
sistem database yang aman. 





3)  Analisis Kelayakan Sistem 
Analisis kelayakan sistem ini bertujuan untuk mengetahui tentang 
layak tidaknya sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis 
web ini apabila dijalankan. Pada penelitian ini, analisis 
kelayakannya akan dilihat dari beberapa segi, yaitu: 
a) Kelayakan Teknik 
Sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web dapat 
dikatakan layak secara teknik karena beberapa faktor berikut 
ini: 
(1) Teknologi yang digunakan untuk menjalankan sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web sangat 
memadai untuk mendukung sistem tersebut. Di toko 
Bariklana sudah mempunyai sebuah laptop dengan 
spesifikasi Intel Celeron Dual Core –B830/1.8GHZ; RAM 
2GB DDR3; HDD 500GB SATA; DVD-RW Internal ; 
INTEL HD; WEBCAM; WIFI; 14.0" WXGA LED 
sehingga telah memenuhi standar minimum kebutuhan non 
fungsional sistem tersebut. 
(2) Sistem yang lama dapat berintegrasi dengan sistem baru. 
Karena sistem lama di Toko Bariklana adalah sistem 
manual, maka lebih memudahkan untuk diintegrasikan ke 




(3) Sistem lama dapat dikonversikan ke sistem baru. Sistem 
baru ini tentunya dapat dikonversikan, karena sistem baru 
ini dibuat berdasarkan kebutuhan Toko Bariklana dan akan 
melengkapi kekurangan sistem lama. Dalam proses 
konversinya dapat dilakukan dengan konversi paralel. 
(4) Pengguna sistem dapat menguasai sistem yang baru. Hal ini 
karena sistem yang baru mudah untuk dipelajari, tidak 
membutuhkan keahlian khusus, cukup dengan pelatihan 
yang singkat. 
b) Kelayakan Ekonomi 
Pengembangan sistem tentunya akan membutuhkan biaya 
investasi untuk mengkonversi perubahan sistem yang lama 
dengan sistem yang baru. Proyeksi sumber daya bertujuan 
untuk menilai apakah manfaat yang diperoleh dari sistem baru 
lebih besar daripada biaya yang harus dikeluarkan untuk 
membuat sistem tersebut. Berikut ini beberapa asumsi yang 
digunakan dalam penilaian kelayakan ekonomi: 
(1) Rincian perhitungan biaya perancangan sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai berbasis web 
(a) Investasi awal hardware 
i.  Biaya pembelian 1 unit laptop (website) Rp 
3.360.300,00 (harga yang sepadan dengan laptop 




ii. Biaya pembelian 1 modem GSM Huawei 173 
(website) Rp 295.000,00  
iii. Biaya pembelian 1 unit printer Canon MP 287 
(website) Rp 630.000,00  
Total investasi awal hardware Rp 4.285.300,00 
(b) Investasi awal pengadaan software dan pemasangan 
sistem 
i. Biaya pembuatan web Rp 750.000,00 (termasuk 
software notepad ++, xampp, filezilla) 
ii. Biaya penyewaan web hosting per tahun 
Rp100.000,00 (Sumber: www.pandi.or.id) 
iii. Biaya penyewaan domain per tahun Rp 25.000,00 
(www.pandi.or.id) 
Total investasi awal pengadaan software Rp 875.000,00 
(c) Investasi awal pemasangan sistem 
 Biaya pemasangan sistem Rp 50.000,00 
Total investasi awal sebesar Rp 5.210.300,00 
(d) Biaya Operasional dan Perawatan 
i. Biaya Overhead listrik 
Tarif dasar listrik berdasarkan asumsi PLN tahun 
2012, tahun 2013 dan tahun 2014 adalah Rp790,00 
per kwh (Sumber: www.pln.co.id 5 Oktober 2012) 




Jam operasional = 8 jam per hari (1 minggu = 7 
hari, 1 bulan = 30 hari, 1 tahun =365 hari) 
Tahun I 
Jumlah rata-rata biaya per hari = Rp 790,00 x 0,065 
kwh x 8 jam = Rp 410,80. 
Jumlah biaya dalam 1 tahun = Rp 410,80 x 365 = 
Rp 149.942 
Tahun ke 2 dan ke 3 di asumsikan sama karena 
tidak ada kenaikan tarif dasar listrik. 
ii. Biaya perawatan software dan pembayaran koneksi 
internet 
Install Software (Toko bagus) = Rp 50.000 
1 tahun 1 kali = Rp 50.000,00 
Diasumsikan biaya install software tiap tahunnya 
tetap. 
Tahun I 
Pembayaran internet unlimited selama 1 tahun 
= 12 x Rp 100.000 = Rp1.200.000,00 (sumber 
:www.telkomsel.co.id) 
Sedangkan pembayaran internet diasumsikan turun 







Asumsi Penurunan 10 % 
= Rp 1.200.000 x (100-10)% 
= Rp 1.200.000 – Rp 120.000,00 
= Rp 1.080.000,00 
Tahun III 
Asumsi Penurunan 10 % 
= Rp 1.080.000,00 x (100-10)% 
= Rp 1.200.000 – Rp120.000,00 
= Rp 972.000,00 
 
iii. Biaya Operasional Sistem Baru 
Dalam 1 tahun diasumsikan terjadi 4000 transaksi, 
berarti menghabiskan 4000 lembar, 1 lembar kertas 
dapat digunakan untuk satu kali transaksi yang 
berisi invoice pembayaran. Jadi kertas yang 
dibutuhkan untuk sistem baru adalah: 
4000 : 500 = 8 rim.  
Apabila kertas 1 rim harganya Rp 26.000 (Sumber: 
survey Toko Pandu), maka dalam 1 tahun 
menghabiskan: 




Kertas tersebut digunakan untuk mencetak invoice 
pembayaran yang disertakan saat pengiriman barang 
serta mencetak laporan. 
Untuk mencetak invoice dan laporan, Toko 
Bariklana membutuhkan tinta hitam. Diasumsikan 1 
kali pengisian tinta hitam untuk 1 catridge dapat 
dipakai selama 1 bulan @ Rp25.000,00. Biaya 
pembelian tinta dalam 1 tahun sebesar: 
12 kali x Rp 25.000,- = Rp 300.000,- 
Jadi, dari perhitungan tersebut biaya operasional 
sistem baru adalah: 
Pembelian kertas = Rp 208.000,00 
 
Pembelian tinta printer   = Rp 300.000,00 
 
Total biaya operasional sistem baru = Rp 508.000,00 
 
 
(e) Biaya Depresiasi 
Metode depresiasi sistem baru menggunakan metode 
garis lurus. Diasumsikan hardware memiliki umur 
ekonomis selama 5 tahun dannilai sisa sebesar Rp0. 







Jadi besarnya biaya depresiasi sistem baru setiap 
tahunnya adalah Rp 857.060,00 
(2) Perhitungan biaya operasional sistem akuntansi penjualan 
tunai secara manual 
(a) Biaya pembuatan nota penjualan 
Diasumsikan dalam 1 hari minimal terjadi 10 kali 
transaksi, sehingga dalam 1 bulan (30 hari kerja): 
10 x 30 hari  = 300 kali / bulan 
300 x 12 bulan  = 3600 kali / tahun 
Jika 1 buah nota berisi 25 lembar, maka diperlukan: 
3600 : 25 lembar = 144 buah nota 
Jika 1 buah nota harganya Rp 6.000,- maka dalam 1 
tahun menghabiskan: 
Rp 6.000 x 144 = Rp 864.000,00 
(b) Biaya pembelian buku kas 
Diasumsikan bahwa administrasi menghabiskan 12 
buah buku per tahun @ Rp 20.000, maka: 
12 x Rp 20.000 = Rp 240.000,00 
(c) Biaya lembur karyawan 
Setiap melakukan perekapan seluruh transaksi pada 





Besaran lembur yang ditetapkan sebesar Rp 10.000 per 
jam. Perhitungannya biaya lembur 1 tahun yaitu: 
30 hari x 12 bulan x Rp 10.000 = Rp 3.600.000,- 
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 
sistem penerimaan kas manual di Toko Bariklana 
menghabiskan biaya operasional sebesar: 
Pembuatan nota penjualan = Rp    864.000,00 
Pembuatan buku kas = Rp    240.000,00 
Biaya gaji lembur = Rp 3.600.000,00 
Total biaya operasionalsistem lama = Rp 4.704.000,00 
 
(3) Penghematan penerapan sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web. 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
penggunaan sistem manual pada Toko Bariklana 
memerlukan biaya sebesar Rp 4.704.000,00 per tahun, 
sedangkan dalam penerapan sistem baru biaya yang 
diperlukan sebesar Rp 508.000,00 per tahun. 
Penghematan operasional yang bisa dilakukan dengan 
penggunaan sistem sebesar: 
Biaya operasional sistem lama = Rp 4.704.000 
Biaya operasional sistem baru  = Rp    508.000 





Tabel 2. Rincian Biaya dan Manfaat Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Tunai Berbasis Web pada Toko Bariklana 
Rincian Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 
Investasi awal pengadaan 
sistem baru 
 
    
a. Pengadaan hardware Rp 4.285.300,00 0 0 0 
b. Pengadaan software Rp    875.000,00 0 0 0 
c. Pemasangan Rp      50.000,00    
Total investasi awal Rp 5.210.300,00 0 0 0 
Biaya operasional sistem 
penjualan tunai berbasis 
web 
 Rp    508.000,00 Rp   508.000,00 Rp    508.000,00 
Biaya pemeliharaan dan 
perawatan 
    
a. Biaya perawatan 
hardware dan software 
0 Rp      50.000,00 Rp     50.000,00 Rp      50.000,00 
b. Biaya pembayaran 
koneksi internet 
0 Rp 1.200.000,00 Rp1.080.000,00 Rp    972.000,00 
c. Biaya listrik (12bulan) 0 Rp    149.942,00 Rp   149.942,00 Rp    149.942,00 
d. Biaya depresiasi 0 Rp    857.060,00 Rp   857.060,00 Rp    857.060,00 
Total biaya pemeliharaan 
dan perawatan 
 Rp 2.257.002,00 Rp2.137.002,00 Rp 2.029.002,00 
Penghematan yang bisa 
dilakukan dengan 
menerapkan web 
 Rp 4.196.000,00 Rp4.196.000,00 Rp 4.196.000,00 
Selisih biaya total dan 
manfaat 
(Rp5.210.300,00) Rp 1.938.998,00 Rp2.058.998,00 Rp 2.166.998,00 
Berdasarkan perhitungan proyeksi sumber daya tersebut, sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai yang telah diterapkan pada 
Toko Bariklana belum mencerminkan penghematan finansial 
secara maksimal. Biaya operasional sistem yang lama terdiri 
dari pembuatan nota penjualan, pembuatan buku kas dan biaya 
lembur menekan biaya operasional sistem hingga mencapai Rp 
508.000,-. Sehingga sistem informasi akuntansi penjualan tunai 
yang baru dapat memberikan penghematan operasional Rp 
4.196.000,-. Untuk menilai seberapa besar manfaat sistem baru 




(1) Analisis Periode Pengembalian (Payback Period) 
 Perhitungan analisis payback period: 
1 tahun 
= 2, 68711 
Jadi pengembalian sudah dapat dicapai selama 2 tahun lebih 8 
bulan 7 hari. Proyek ini dapat dinyatakan layak karena periode 
pengembalian lebih kecil dari periode investasi yaitu kurang 
dari 3 tahun. 
(2) Analisis Net Present Value (NPV) 
Perhitungan analisis NPV adalah sebagai berikut: 
 
 
Diasumsikan bunga diskonto (i) sebesar5,75 % 
(Sumber:http://www.bi.go.id/web/id/Moneter/BI+Rate/Data+B
I+Rate/, tanggal 12 Oktober 2012).  
 
 
= Rp 1.833.567,849 + Rp 1.841.175,438 + Rp 1.832.387,762 
= Rp 5.507.131,049 
NPV  = - Investasi keluar + PV proceeds 
= - Rp5.210.300,00+ Rp5.507.131,049 




Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah keuntungan yang 
diterima apabila sistem ini diterapkan adalah Rp 296.831,049. 
NVP bernilai positif, maka sistem baru tersebut layak 
dilaksanakan atau dikembangkan. 
(3) Metode Return On Investment (ROI) 
Return On Investment adalah besarnya keuntungan yang bisa 
diperoleh (dalam %) selama periode waktu yang telah 




  = 0,243 
  = 24,3 % 
  
  
  = 0,3212 
= 32,12 % 
Prosentase ROI sistem baru lebih besar dari pada ROI sistem 







c) Kelayakan Legal 
Secara legal, perancangan sistem informasi akuntansi penjualan 
tunai berbasis web ini dinyatakan layak dari segi hukum karena 
sistem ini dirancang menggunakan perangkat  (software dan 
hardware) original dan berbayar serta beberapa freeware add-
ons yang memang disediakan dan bisa didapatkan secara gratis, 
tanpa ada unsur bajakan atau ilegalitas. 
d) Kelayakan Operasional 
Secara operasional, perancangan sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web dinyatakan layak dikarenakan 
beberapa faktor: 
(1) Sistem yang baru dapat memenuhi tujuan untuk 
mendapatkan informasiyang dibutuhkan. Informasi yang 
dibutuhkan oleh pemilik Toko Bariklana adalah informasi 
yang berhubungan dengan penjualan yang terjadi. Dengan 
adanya sistem baru maka lebih dapat diandalkan karena 
dapat mengakses informasi lebih cepat dan meminimalisir 
human error. 
(2) Sistem yang baru dapat mempermudah perhitungan jumlah 
pembayaran yang harus dibayarkan oleh pelanggan. 
(3) Sistem yang baru dapat meningkatkan pengendalian 




penjualan dan laporan akan lebih tertata rapi. Laporan dapat 
dibuat dalam bentuk soft copy atau hard copy (cetak). 
(4) Dalam pengoperasian sistem yang baru tidak memerlukan 
waktu pelatihan yang lama. Untuk menggunakan sistem 
yang baru, karyawan tidak menemukan kesulitan dalam 
menggunakan sistem yang baru ini.  
e) Kelayakan Sosial 
Secara sosial, perancangan sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web ini dinyatakan layak karena hasil 
dari perancangan ini tidak berpengaruh negatif terhadap 
lingkungan sosial. Tidak ada pihak di lingkungan masyarakat 
yang akan terganggu dengan adanya sistem yang baru ini. 
Sistem ini justru membawa manfaat terutama bagi usaha 
sejenis karena dapat membantu pengolahan data. 
 
b. Desain Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis 
Webpada Toko Bariklana 
Desain sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web yang 
dirancang diharapkan sesuai dengan kebutuhan Toko Bariklana dan 
mampu mengatasi permasalahan perusahaan. Desain sistem informasi 





1) Prosedur yang terkait dan membentuk sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web: 
a) Prosedur order penjualan 
Prosedur dimulai dari pengunjung memilih barang yang 
diinginkan. Jika pengunjung ingin melakukan order maka 
terlebih dahulu pengunjung melakukan login. Jika pengunjung 
belum mempunyai account maka terlebih dahulu pengunjung 
mendaftar sebagai pelanggan. Setelah itu pelanggan dapat 
melakukan order pembelian sesuai katalog yang ada.  
b) Prosedur penerimaan kas 
Setelah pelanggan melakukan order pembelian, pelanggan 
melakukan pembayaran dengan cara mentransfer. Untuk 
memastikan jumlah pembayaran yang akan dilakukan, 
pelanggan dapat mengecek konfirmasi transaksi (transaksi 
detail) yang berisi tentang rincian pesanan, harga barang dan 
biaya pengiriman. 
Pembayaran pelanggan akan langsung masuk ke rekening 
pemilik, dan admin akan melakukan pengecekan melalui 
internet banking. Jika pelanggan sudah membayar dan 
melakukan konfirmasi pembayaran melalui sms, maka admin 






c) Prosedur penyerahan barang 
Admin akan menyiapkan barang sesuai pesanan pelanggan 
yang sudah melakukan pembayaran. Barang tersebut diberikan 
kepada agen pengiriman dengan menyertakan nama, alamat, 
dan nomor telepon dari pelanggan. Dan jika barang sudah 
dikirim, admin akan melakukan konfirmasi kepada pelanggan 
yang bahwa barang sudah dikirim. 
d) Prosedur pencatatan penjualan tunai. 
Jika barang yang dipesan tersebut sudah dibayar, maka secara 
otomatis sistem akan memproses laporan penjualan. 
e) Prosedur pencatatan penerimaan kas 
Sistem secara otomatis akan memproses penerimaan kas 
tersebut setelah adanya konfirmasi pembayaran dari pelanggan. 
2) Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web. 
a) Invoice pemesanan dan invoice pembayaran 
Invoice pemesanan maupun pembayaran berupa dokumen 
dalam bentuk elektronik. Invoice pemesanan ini berfungsi 
sebagai faktur penjualan.  
b) Bill of lading 
Dokumen ini merupakan bukti pengiriman barang yang 
didalamnya memuat nomor resi pengiriman yang nantinya akan 




c) Bukti transfer bank 
Bukti transfer bank berupa dokumen elektronik. Jika 
diperlukan sebagai bukti transaksi maka bukti tersebut bisa 
dicetak. 
3) Sistem Pengendalian Internal 
Unsur pokok pengendalian internal sistem penjualan tunai berbasis 
web toko Bariklana meliputi otorisasi transaksi, pemisahan tugas, 
penggunaan dokumen serta catatan yang memadai, penjagaan aset 
dan catatan yang memadai, serta pemeriksaan independen atas 
kinerja. 
a) Otorisasi transaksi 
Sistem otorisasi transaksi dalam sistem penjualan tunai 
berbasis web adalah sebagai berikut: 
(1) Faktur penjualan tunai berupa invoice pemesanan dan 
invoice pembayaran dibuat otomatis oleh web sehingga 
menghindari kemungkinan manipulasi maupun kesalahan 
perhitungan tagihan kepada pembeli. 
(2) Bill of lading di otorisasi oleh jasa pengiriman paket. 
(3) Bukti setor bank di otorisasi oleh pegawai bank. 
(4) Pencatatan terjadinya penjualan dilakukan secara otomatis 






b) Pemisahan tugas 
Pada sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web 
pemisahan tugas tersebut bisa dikendalikan dengan adanya 
sistem otorisasi yaitu faktur penjualan tunai berupa invoice 
pemesanan dan invoice pembayaran dibuat otomatis oleh web 
sehingga menghindari kemungkinan manipulasi maupun 
kesalahan perhitungan tagihan kepada pembeli, bill of lading di 
otorisasi oleh jasa pengiriman paket, dan pencatatan terjadinya 
penjualan dilakukan secara otomatis oleh sistem sehingga 
menghindari kesalahan. Selain itu, dengan adanya perbedaan 
hak akses antara administrator dan karyawan bagian penjualan 
tentunya dapat meminimalisir adanya manipulasi data. 
c) Penggunaan dokumen serta catatan yang memadai 
Penyimpanan dokumen transaksi dengan sistem yang baru akan 
dilakukan otomatis oleh sistem, sehingga dapat meminimalisir 
data yang hilang ataupun rusak. Selain itu, perhitungan 
transaksi juga akan lebih akurat karena sistem akan melakukan 
perhitungan secara otomatis menurut formula yang dipakai 
sehingga kesalahan dalam melakukan perhitungan 
kemungkinan kecil terjadi. Laporan yang berhubungan dengan 
penjualan juga secara otomatis langsung terekam dalam sistem, 





d) Penjagaan aset dan catatan yang memadai 
Pada toko Bariklana sistem dalam penjagaan aset dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
(1) Pada penerimaan kas, pembayaran yang dilakukan melalui 
transfer. Jumlah uang transfer tidak dapat dimanipulasi oleh 
karyawan. 
(2) Tidak bisa dilakukan pemindahtanganan uang dalam bentuk 
kas untuk disalahgunakan oleh karyawan. Karena pemilik 
menggunakan internet banking yang memiliki pengamanan 
jumlah rekening agar tidak mudah dipindahtangankan. 
e) Pemeriksaan independen atas kinerja 
Dengan adanya sistem yang baru ini, pemilik bisa setiap saat 
melakukan evaluasi terhadap kinerja toko. 
(1) Laporan akan terproses secara otomatis oleh sistem 
sehingga laporan tersebut tidak dapat dimanipulasi. 
(2) Dengan adanya laporan penjualan harian, bulanan, maupun 
tahunan dapat dilihat kinerja Toko Bariklana. Selain itu, 
pemilik juga bisa segera mengambil keputusan berdasarkan 






c. Desain Program Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis 
Web 
Setelah analisis sistem dan desain sistem informasi akuntansi selesai 
dilakukan dan sistem dikatakan layak maka tahap selanjutnya 
merupakan tahap desain program web dimana desain program terdiri 
dari desain input, desain output, dan desain fileserta database. Berikut 
ini merupakan tahapan dari desain sistem dimana desain input dan 
desain output atau antar muka program menggunakan Notepad++ dan 
desain database menggunakan MySQL. 
1) Pemodelan Database 
Proses pemodelan database pada sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web terdiri dari desain database dan 


























































b) Rancangan Hubungan Antar Tabel 
 











c) Pemodelan Proses 
Pada tahap ini bertujuan untuk menyederhanakan cara 
mengkomunikasikan proses-proses sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web. Adapun pemodelan proses dapat 
digambarkan sebagai berikut: 















Lap. Penjualan per periode
Lap. Penjualan per nomor
Lap. Pemesanan
Lap. Sisa stok
Lap. Penerimaan kas masuk
Input data barang
Input data tarif kirim
Input data kategori brg
Input data koleksi brg
Input data propinsi
Input data nomor rek
 



























































(3) Diagram Rinci (Level Diagram) 






























































Data Type Barang Terformat
Data User
Terformat
Data PropinsiData propinsi terformat
 
 












(4) Desain Proses Flowchart 



















Gambar 14. Proses Login User 













































Gambar 16. Proses Transaksi Pembelian 
(d) Proses tambah data kategori barang 
Mulai
Tampilan data kategori 
barang
Data baru































Gambar 18. Proses Mengubah Data Kategori Barang 



































Gambar 20. Proses Mengubah Data Koleksi Barang 
(h) Proses tambah data propinsi 
Mulai
Tampil menu utama 
laporan dan data 
transaksi
Data baru


































Gambar 22. Proses Mengubah Data Propinsi 




































Gambar 24. Proses Mengubah Data Tarif Pengiriman 
d) Desain Antarmuka 
(1) Desain Fisik 
Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai 
berbasis web pada Toko Bariklana membutuhkan database 
untuk menyimpan dan menyediakan data-data yang 
dibutuhkan dalam penjualan tunai berbasis web. Oleh 
karena itu, diperlukan desain database yang mampu dan 
sesuai kebutuhan dalam penyimpanan data dan pengolahan 
informasi yang sesuai pada Toko Bariklana. Adapun desain 





(a) Tabel pelanggan 
Tabel ini berfungsi menyimpan data tentang identitas 
pengunjung yang sudah mendaftar sebagai pelanggan. 
Tabel ini memberikan informasi tentang id pelanggan, 
nama, alamat, kota, kode propinsi, negara, kode pos, email, 
telepon rumah atau handphone, status pesan, user id, dan 
password id. 
Tabel 3. Tabel Pelanggan 
Field Jenis Penyortiran 
uid_plg char(6) latin1_swedish_ci 
nama varchar(50) latin1_swedish_ci 
kelamin enum(„P‟, „W‟) latin1_swedish_ci 
alamat varchar(200) latin1_swedish_ci 
kd_kota char(4) latin1_swedish_ci 
kd_propinsi char(4) latin1_swedish_ci 
negara varchar(60) latin1_swedish_ci 
kdpost int(5)  
email varchar(40) latin1_swedish_ci 
telp_rumah varchar(15) latin1_swedish_ci 
telp_hp varchar(15) latin1_swedish_ci 
status_pesan enum(„FREE‟, „ORDER‟) latin1_swedish_ci 
userID varchar(35) latin1_swedish_ci 






 (b) Tabel user 
 Tabel user berfungsi menyimpan data user yang dapat 
mengakses ke sistem tersebut. Tabel ini berisi username, 
password, nama lengkap, alamat, email, level, dan no 
telepon. Tabel user ini menyimpan data user yang dapat 
login ke sistem. Dalam tabel user ini terdapat 2 hak akses, 
yaitu administrator yang mempunyai hak akses keseluruhan 
di sistem tersebut dan karyawan bagian penjualan yang 
mempunyai hak akses yang terbatas. 
Tabel 4.Tabel User 
Field Jenis Penyortiran 
username varchar(50) latin1_general_ci 
password varchar(50) latin1_general_ci 
nama_lengkap varchar(100) latin1_general_ci 
alamat varchar(100) latin1_general_ci 
email varchar(100) latin1_general_ci 
no_telp varchar(20) latin1_general_ci 
Level Enum(“Admin”,”User”) latin1_general_ci 
blokir enum(„Y‟, „N‟) latin1_general_ci 








(c) Tabel kategori barang 
Tabel kategori barang berfungsi menyimpan data kategori 
barang. Tabel ini hanya berisi nama kategori dan 
keterangan. 
Tabel 5. Tabel Kategori Barang 
Field Jenis Penyortiran 
kd_kategori char(5) latin1_swedish_ci 
nm_kategori varchar(100) latin1_swedish_ci 
ket_kategori varchar(200) latin1_swedish_ci 
 
(d) Tabel koleksi barang 
Tabel koleksi barang berfungsi untuk menyimpan data 
barang yang terdapat di website. Tabel ini akan 
memberikan informasi tentang kategori barang, nama 













Tabel 6. Tabel Koleksi Barang 
Field Jenis Penyortiran 
kd_koleksi char(6) latin1_swedish_ci 
kd_kategori char(5) latin1_swedish_ci 
nama_barang varchar(200) latin1_swedish_ci 
file_gambar varchar(200) latin1_swedish_ci 
harga int(15)  
hpp int(15)  
diskon int(2)  
stok int(4)  
berat decimal (5.2)  
stok_web int(4)  
stok_manual int(4)  
keterangan text latin1_swedish_ci 
 
(e) Tabel tarif pengiriman 
Tabel tarif pengiriman berfungsi menyimpan daftar harga 
pengiriman ke kota tujuan pengiriman. Tabel ini 
memberikan informasi tentang kode propinsi, nama 









Tabel 7. Tabel Tarif Pengiriman 
Field Jenis Penyortiran 
kd_kota char(4) latin1_swedish_ci 
kd_propinsi char(4) latin1_swedish_ci 
nm_kota varchar(60) latin1_swedish_ci 
ongkos_kirim int(12)  
 
 (f) Tabel pemesanan 
Tabel pemesanan berfungsi menyimpan data barang-
barangyang dipesan oleh pembeli pada setiap transaksi. 
Tabel ini memberikan informasi tentang id pesan, id 
pelanggan, tanggal, jam, status barang, dan unik transfer. 
Tabel 8. Tabel Pemesanan Barang 
Field Jenis Penyortiran 
no_pesan char(8) latin1_swedish_ci 
uid_plg char(6) latin1_swedish_ci 
tanggal date  
Jam time  
status_bayar enum(„Pesan‟, „Lunas‟) latin1_swedish_ci 
unik_transfer char(3) latin1_swedish_ci 
kd_rekening char(4) latin1_swedish_ci 
tot_bayar int(15)  






(g) Tabel pemesanan detail 
Tabel pemesanan detail berfungsi menyimpan data detail 
yang dipesan oleh pembeli pada setiap transaksi. Tabel ini 
memuat informasi mengenai id pesan, no pesan, kode 
koleksi dan jumlah. 
Tabel 9. Tabel Pemesanan Detail 
Field Jenis Penyortiran 
id_dpesan int(4)  
no_pesan char(8) latin1_swedish_ci 
kd_koleksi char(6) latin1_swedish_ci 
jumlah int(3)  
 
(h) Tabel propinsi 
Tabel propinsi berfungsi menambah nama propinsi untuk 
keperluan pengiriman yang dilakukan oleh jasa pengiriman. 
Tabel 10. Tabel Propinsi 
Field Jenis Penyortiran 
kd_propinsi char(4) latin1_swedish_ci 
nm_propinsi varchar(60) latin1_swedish_ci 
 
 (i) Tabel rekening 
Tabel ini berfungsi menyimpan nama bank, nomo 
rrekening, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 





Tabel 11. Tabel Rekening 
Field Jenis Penyortiran 
kd_rekening char(4) latin1_swedish_ci 
no_rekening char(15) latin1_swedish_ci 
nm_bank varchar(30) latin1_swedish_ci 
nm_pemilik varchar(35) latin1_swedish_ci 
file_gambar varchar(200) latin1_swedish_ci 
 
 (j) Tabel keranjang belanja 
 Tabel ini berfungsi sebagai keranjang belanja yang dapat 
merekam data-data sementara sebelum data barang tersebut 
dibayar. Tabel ini memuat informasi mengenai id kantong, 
kode koleksi, jumlah, tanggal, jam, dan id pelanggan. 
Tabel 12. Tabel Keranjang Belanja 
Field Jenis Penyortiran 
id_kantong int(5)  
kd_koleksi chart(6) latin1_swedish_ci 
jumlah int(3)  
tanggal date  
jam time  








 (k) Tabel buku tamu 
Tabel buku tamu berfungsi untuk menerima kritik dan saran 
dari pelanggan yang nantinya bisa digunakan oleh toko 
dalam mengevaluasi pelayanan yang ada. Tabel ini memuat 
informasi mengenai id buku tamu, nama, email, jenis 
kelamin, komentar dan tanggal. 
Tabel 13. Tabel Buku Tamu 
Field Jenis Penyortiran 
Id_btamu Int(3)  
Nama Varchar(35) latin1_swedish_ci 
Email Varchar(60) latin1_swedish_ci 
Kelamin Enum(„P‟, „W‟) latin1_swedish_ci 
komentar Varchar(200) latin1_swedish_ci 
tanggal date  
 
(2) Desain Input 
Desain input berupa data yang dimasukkan ke dalam web. 
Untuk memasukkan data ke dalam web digunakan beberapa 
form sebagai berikut: 
(a) Form user (pelanggan) 
 




Form user digunakan oleh pengunjung yang akan 
melakukan transaksi pembelian. Jika belum mempunyai 
account user maka tidak bisa melakukan transaksi 
pembelian. Pada form ini user harus mengisi username 
sesuai dengan waktu pendaftaran beserta password 
untuk dapat login. 
(b) Form pendaftaran pelanggan 
 
Gambar 26. Form Pendaftaran Pelanggan 
Form pendaftaran pelanggan digunakan oleh 
pengunjung untuk melakukan registrasi agar dapat 




pelanggan ini meliputi nama, jenis kelamin, email, 
nama negara, kota, alamat, kode pos, nomor telepon, 
dan lain-lain dapat diisi sendiri oleh pelanggan. 
(c) Form pembelian 
 
Gambar 27. Form Pembelian 
Form ini digunakan untuk pelanggan yang sudah 
terdaftar untuk dapat melakukan transaksi pembelian 
barang yang diinginkan. Dalam form pembelian 
tersebut memberikan info mengenai nama barang, stok, 




daftar barang, apabila sudah menemukan barang yang 
diinginkan maka klik tombol “beli”, barang akan 
terekap di daftar transaksi. 
(d) Form login user 
 
Gambar 28. Form Login User 
Form ini digunakan oleh bagian administrator dan 
karyawan untuk masuk ke dalam sistem dan mengakses 
informasi yang diperlukan. Administrator maupun 
karyawan harus mengisi username dan password untuk 
dapat login ke sistem tersebut. dalam mengakses 
informasi, terdapat 2 hak akses yaitu administrator yang 
diberikan hak akses secara keseluruhan dan karyawan 










(e) Form user 
 
Gambar 29. Form User 
Form ini digunakan untuk mengisi data karyawan yang 
dapat mengakses ke dalam sistem. Form user ini berisi 
username, password, nama, alamat, email dan nomor 
telepon. 
 (f) Form penjualan manual 
 




Form ini digunakan untuk input transaksi penjualan 
langsung, ketika pembeli datang langsung ke toko dan 
transaksi dilayani oleh kasir. 
(g) Form kategori barang 
 
Gambar 31. Form Kategori Barang 
Form ini digunakan untuk menginput kategori barang 
yang nantinya dapat membantu pengunjung di website 
untuk mencari barang yang diinginkan. Dalam 
penjualan tersebut terdapat beberapa kategori yang 
memudahkan pencarian barang yaitu kategori blus, 
longdress, daster, kemeja, kaos, baju tidur, mukena,  








(h) Form koleksi barang 
 
Gambar 32. Form Koleksi Barang 
Form ini digunakan oleh admin untuk menginput 
barang yang nantinya akan dijual di dalam web. Form 
ini berisi kode koleksi, kategori barang, nama barang, 
gambar, harga, diskon, jumlah dan keterangan. 
(i) Form propinsi 
 




Form ini digunakan oleh admin untuk menginput data 
propinsi. 
(j) Form tarif pengiriman 
 
Gambar 34. Form Tarif Pengiriman 
Form ini digunakan admin untuk memasukkan daftar 
nama kota tujuan beserta tarif pengiriman, yang 
nantinya dapat memberikan informasi kepada 
pelanggan tentang tarif pengiriman ke kota yang dituju 
oleh pelanggan. 
(k) Form rekening bank 
 




Form ini berisi informasi tentang nomor rekening dan 
nama pemilik rekening yang nantinya akan digunakan 
pelanggan dalam melakukan transfer pembayaran 
setelah melakukan transaksi pembelian. 
(l) Form buku tamu 
 
Gambar 36. Form Buku Tamu 
Form ini digunakan oleh pengunjung yang akan 
memberikan komentar berupa saran maupun kritik. 
 
(3) Desain Output 
Desain output merupakan informasi yang dihasilkan oleh 









(a) Laporan data pelanggan 
 
Gambar 37. Laporan Data Pelanggan 
Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai data pengunjung yang sudah terdaftar 
menjadi pelanggan. Laporan ini memberikan informasi 
mengenai nama lengkap, kelamin, email, alamat , dan 










(b) Laporan koleksi barang 
 
Gambar 38. Laporan Koleksi Barang 
Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi 












(c) Laporan invoice pemesanan 
 
Gambar 39. Laporan Invoice Pemesanan 
Setelah pembeli memilih barang yang diinginkan dan 
menyetujui tata cara pembayaran yang telah ditetapkan 
maka akan muncul laporan seperti gambar tersebut di 
daftar transaksi. Laporan ini berfungsi untuk 
memberikan informasi kepada pembeli tentang daftar 
produk pesanan dan total biaya pemesanan. 
(d) Laporan pemesanan 
 






Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai data pemesanan yang dilakukan oleh 
pembeli. 
(e) Laporan invoice pembayaran 
 
Gambar 41. Laporan Invoice Pembayaran 
Setelah pembeli melakukan konfirmasi pembayaran 
maka pembeli mendapatkan invoice pembayaran 
produk yang telah dibeli. 
(f) Laporan penjualan online per nomor 
 





Laporan ini berisi informasi mengenai pendapatan yang 
diterima atas transaksi yang terjadi per id pemesanan 
yang telah dilakukan pembeli. 
(g) Laporan penjualan online per periode 
 
Gambar 43. Laporan Penjualan Online per Periode 
Laporan ini berisi informasi tentang pendapatan yang 
diterima Toko Bariklana atas transaksi penjualan secara 
online yang terjadi per periode, dapat berupa 










 (h) Laporan kas masuk online 
 
Gambar 44. Laporan Kas Masuk Online 
Laporan ini berisi informasi mengenai jumlah kas yang 
diterima dari pembeli yang telah melakukan 
pembayaran atas transaksi penjualan secara online. 
(i) Laporan penjualan manual per nomor 
 
Gambar 45. Laporan Penjualan Manual per Nomor 
Laporan ini berisi informasi mengenai pendapatan yang 
diterima atas transaksi yang terjadi per id pemesanan 





(j) Laporan penjualan manual per periode 
 
Gambar 46. Laporan Penjualan Manual per Periode 
Laporan ini berisi informasi tentang pendapatan yang 
diterima Toko Bariklana atas transaksi penjualan secara 
manual yang terjadi per periode, dapat berupa 
pendapatan harian maupun bulanan maupun tahunan. 
(k) Laporan kas masuk manual 
 




Laporan ini berisi informasi mengenai jumlah kas yang 
diterima dari pembeli yang telah melakukan 
pembayaran atas transaksi penjualan secara manual, 
yaitu yang langsung datang ke toko. 
(k) Laporan total penerimaan kas 
 
Gambar 48. Laporan Total Penerimaan Kas 
Laporan ini berisi informasi mengenai total kas yang 
diterima dari pembeli yang telah melakukan 








(i) Laporan sisa stok barang 
 
Gambar 49. Laporan Sisa Stok Barang 
Laporan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah stok 
barang yang masih tersedia di toko. Laporan sisa stok 
barang akan berkurang apabila terjadi penjualan secara 
online maupun penjualan manual. 
 
d. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis 
Web pada Toko Bariklana 
Implementasi merupakan tahap terakhir dalam kegiatan pengembangan 







1)  Perencanaan implementasi 
Implementasi sistem harus direncanakan dengan hati-hati dengan 
tujuan agar proses implementasi itu dapat berjalan dengan tepat 
waktu dan efisien. Implementasi sistem mulai bulan September 
2012, perkiraan biaya sistem baru yaitu Rp.5.210.300, dan 
karyawan bagian penjualan (kasir) diberi kewenangan untuk 
menjalankan sistem penjualan tunai. 
2)  Pengembangan dan pengujian program 
Pengujian sistem terdiri dari pengujian server lokal dan pengujian 
di server hosting. Pengujian ini dilakukan untuk pencarian 
debugging software dan pengujian kinerja situs web pada Toko 
Bariklana. Bagian penting dari pengujian ini adalah peninjauan 
tampilan, laporan, dan output lainnya dari prototype. Prototype 
telah ditinjau oleh pemakai akhir dari sistem tersebut untuk 
mengetahui kemungkinan kesalahan. Pengujian dilakukan tidak 
hanya terjadi selama tahap implementasi sistem, namun selama 
seluruh proses perancangan dan pengembangan sistem. 
3)  Mempersiapkan lokasi perangkat keras 
Lokasi hardware (seperangkat komputer dan printer) diletakkan di 
meja kasir karena karyawan yang menjalankan sistem tersebut. 
Seperangkat komputer telah terkoneksi dengan modem internet 





4)  Seleksi dan pelatihan karyawan 
Pelatihan karyawan khususnya bagian penjualan karena bagian ini 
yang nantinya akan banyak mengoperasikan sistem tersebut. Proses 
pelatihan dan pendampingan langsung karyawan selama 7 hari 
setelah itu mereka dapat mengoperasikan sendiri. Pelatihan sistem 
baru pada karyawan meliputi pelatihan konfigurasi hardware, yaitu 
laptop, pengoperasian printer dan setting koneksi internet.  
Setelah pelatihan konfigurasi hardware maka pelatihan selanjutnya 
lebih fokus pada pengoperasian perangkat lunak, seperti bagaimana 
menjalankan sistem, konfigurasi admin web, menambah barang, 
melayani penjualan lewat web, membuat laporan penjualan, 
membuat laporan penerimaan kas dan lain-lain. 
5) Pengembangan dokumentasi 
Pengembangan dokumentasi pemakai telah dilakukan dan 
disesuaikan untuk diterapkan di Toko Bariklana karena hal ini 
merupakan bagian yang penting dalam proses implementasi. Layar 
tampilan entri data, formulir, dan laporan adalah contoh dari 
dokumentasi.  
6)  Pengujian sistem 
a) Penggunaan Sistem Administrator 
(1) Form login user digunakan oleh admin untuk masuk ke 
menu utama agar dapat mengelola informasi yang ada di 




yang yang akan di jual di dalam web. Form login admin 
dan login password yang digunakan untuk mengakses dan 
menginput data yang dibutuhkan ke dalam web. 
 
Gambar 50.Pengujian login user 
Login admin tersebut diisi dengan “admin” dan login 
menggunakan password yaitu “bismillah”. Dimana 
sebelumnya nama login dan password telah diatur oleh 
peneliti. Setelah tombol login diklik maka akan muncul 
halaman administrator sebagai berikut: 
 




Dalam menu utama admin berisi menu tentang data 
pelanggan, manajemen propinsi, tarif pengiriman, kategori 
barang, koleksi barang, penjualan manual, laporan 
penjualan manual per nomor, laporan penjualan manual per 
periode, laporan kas masuk manual, laporan pemesanan 
online, laporan penjualan online per nomor, laporan 
penjualan online per periode, laporan kas masuk online, 
laporan total penerimaan kas masuk, laporan sisa stok, 
nomor rekening, buku tamu, user admin, dan logout. 
 
(2) Input Data Koleksi Barang 
Form input data koleksi barang digunakan untuk 
memasukkan data barang ke dalam web. Data yang akan 
dimasukkan ke dalam web meliputi kategori barang, nama 
barang, gambar, harga dan stok. Untuk pengujian input 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) Input data kategori barang 
Input kategori barang digunakan untuk memasukkan 
data tentang variasi jenis produk yang ditawarkan oleh 
toko Bariklana. Hal tersebut dilakukan agar nantinya 
dapat memudahkan pembeli dalam memilih barang 
yang diinginkan. Untuk dapat melakukan input 




administrator. Setelah itu, klik “tambah kategori 
barang” jika akan melakukan input barang: 
Data kategori barang yang dimasukkan seperti berikut: 
 
Gambar 52. Form Kategori Barang 
Nama kategori : Baju batik 
Keterangan : Baju Batik Pria 
 




Setelah pengisian selesai, maka klik tombol “simpan” 
untuk menyimpan data kategori tersebut. 
(b) Ubah data kategori barang 
Jika akan melakukan perubahan terhadap kategori 
barang caranya dengan mengklik teks bernama “ubah” 
pada menu maka akan muncul form sebagai berikut: 
 
Gambar 54. Form Ubah Kategori Barang 
Setelah memilih tombol “ubah” maka akan muncul 
gambar di bawah ini: 
Nama : Baju batik, kemudian diganti menjadi 





Gambar 55. Edit Data Kategori Barang 
Setelah pada kolom nama tersebut diubah, maka pilih 
tombol “simpan”, sehingga nama kategori tersebut akan 
berubah menjadi seperti berikut: 
 









(c) Input data koleksi barang 
Input data koleksi barang digunakan untuk 
memasukkan data barang yang digunakan untuk 
menampilkan rincian produk  yang dijual oleh toko 
Bariklana. Sehingga pembeli nantinya dapat 
mengetahui detail barang yang akan dipesan. Data 
detail barang yang dimasukkan seperti berikut: 
Kategori Barang: Longdress 
Nama Barang: Longdress pink 
Harga: Rp 65.000,00 
Hpp: Rp 55.000,00 
Diskon: 0% 
Jumlah: 20 














Gambar 57. Input Data Koleksi Barang 
Setelah pengisian selesai maka klik tombol “simpan” 
untuk menyimpan data tersebut. 
(d) Pengubahan Data Barang 
Setelah selesai melakukan input barang dan berhasil, 
jika akan mengubah data barang yaitu dengan cara 
mengklik teks bernama “ubah” pada menu maka akan 







Gambar 58. Form Ubah Data Koleksi Barang 
Apabila telah muncul form seperti di atas maka langkah 
selanjutnya adalah memilih barang yang akan dihapus 
atau di ubah. Jika menghapus barang tersebut maka klik 
teks “hapus” pada bagian operasi, jika akan mengubah 
data barang maka klik teks “ubah” pada kolom operasi 







Gambar 59. Ubah Data Koleksi Barang 
Apabila perubahan selesai dilakukan maka klik tombol 
“simpan perubahan” maka data koleksi barang telah 
selesai diubah dan tersimpan dalam database. 
 
b) Pengujian Transaksi Pembelian 
(1) Pendaftaran Pelanggan 
 Sebelum melakukan transaksi maka pengunjung harus 
melakukan pendaftaran sebagai pelanggan agar bisa 




melakukan pendaftaran sebagai pelanggan dan memilih 
barang maka halaman web akan muncul sebagai berikut: 
 
Gambar 60. Menu Utama Web 
Karena belum melakukan pendaftaran maka yang bisa 
dilakukan hanya bisa melihat koleksi barang. Apabila akan 
melakukan pendaftaran sebagai pelanggan maka klik 





Gambar 61. Pengujian Pendaftaran Pelanggan 
Misalkan data yang dimasukkan pelanggan adalah sebagai 
berikut: 
Nama lengkap: Soffia Anisa 
Jenis kelamin: W 
E-mail: soffia.anisa.h@gmail.com 
Nama Negara: Indonesia 
Propinsi: Jawa Tengah 
Kota: Kebumen 
Alamat: Jalan Tentara Pelajar No.82/7 karanganyar 
Kode pos: 54364 




Nama User ID: sofy 
Password ID: sofy 
Setelah pengisian form pendaftaran pelanggan selesai maka 
klik tombol “simpan” di menu, maka akan muncul form 
sebagai berikut: 
 
Gambar 62. Form setelah registrasi selesai 
(2) Login sebagai pelanggan 
 Setelah pelanggan melakukan pendaftaran, maka pelanggan 
dapat melakukan login dengan memasukkan username dan 
password sebagai berikut: 
 




(3) Pengujian transaksi pembelian 
 Apabila pengunjung web telah login maka dapat melakukan 
transaksi dengan melihat koleksi barang terlebih dahulu 
pada halaman katalog barang sebagai berikut: 
 
Gambar 64. Pengujian pemilihan produk 
Pelanggan dapat memilih barang yang diinginkan, dengan 
cara klik tombol“beli”. Setelah tombol diklik, maka akan 
muncul form keranjang belanja yang berisi tentang jumlah 
produk yang ingin dibeli dan total harga. Form keranjang 





Gambar 65. Keranjang Belanja 
Apabila jumlah barang ingin diubah, maka pilih jumlah 
barang yang sesuai keinginan. Setelah sesuai dengan 
jumlah yang diinginkan, klik tombol “lanjutkan”. Setelah 
itu akan muncul konfirmasi data pribadi dan cara 
pembayaran sebagai berikut: 
 




Dengan adanya konfirmasi data pribadi, maka pelanggan 
dapat mengecek ulang data pribadi dan dapat diperbaiki 
apabila terdapat kekeliruan. Selain itu dengan adanya tata 
cara pembayaran, maka pelanggan dapat memahami syarat 
pembayaran yang ditetapkan oleh toko Bariklana. Jika 
pelanggan setuju dengan data pribadi dan tata cara 
pembayarannya, maka pelanggan dapat melakukan langkah 
selanjutnya dengan klik tombol “lanjutkan”, maka akan 
muncul konfirmasi transaksi sebagai berikut : 
 
Gambar 67. Konfirmasi Transaksi 
Konfirmasi transaksi tersebut berisi informasi mengenai 
jumlah pembayaran yang harus disetorkan oleh pelanggan. 




maka klik tombol “lanjutkan”. Jika transaksi sukses, maka 
akan muncul berita jika transaksi berhasil diproses dan 
konfirmasi apabila telah melakukan pembayaran. 
 
Gambar 68. Transaksi Berhasil 
Setelah itu, pelanggan dapat mengecek daftar pembelian 
melalui menu daftar transaksi. Dalam daftar transaksi akan 
ada transaksi detail (invoice pemesanan). 
 




Setelah pembeli melakukan transfer ke rekening toko 
Bariklana, maka pelanggan dapat melakukan konfirmasi 
pembayaran melalui sms (Short Message Service) ke toko 
Bariklana dengan menyebutkan nama, kode unik yang telah 
diterima, bank, tanggal transfer, dan jumlah uang yang 
dtransfer. Pengecekan transfer pembayaran dari pelanggan 
dilakukan dengan menggunakan internet banking. Jika 
pembayaran yang diterima tersebut telah sesuai dengan 
jumlah yang tertera di invoice pemesanan maka status 
pesan akan diproses menjadi lunas seperti transaksi detail 
berikut ini: 
 
Gambar 70. Invoice Pembayaran 
Setelah dilakukan pemrosesan, maka akan dilakukan 





c) Pengujian Penjualan Langsung di Toko 
 Jika ada transaksi penjualan secara manual, maka karyawan 
bagian penjualan melakukan input data ke dalam sistem. 
Langkah pengujian penjualan langsung di toko dilakukan 
sebagai berikut: 
(1) Login user 
 Login user yaitu untuk karyawan dilakukan dengan 
memasukkan data username dan password sebagai berikut: 
 
 Gambar 71. Pengujian Login Karyawan  






 Gambar 72. Menu Utama User (Karyawan) 
Dalam menu utama user berisi menu tentang data 
pelanggan, laporan penjualan manual per nomor, laporan 
penjualan manual per periode, laporan kas masuk manual, 
laporan pemesanan online, laporan penjualan online per 
nomor, laporan penjualan online per periode, laporan kas 
masuk online, laporan total penerimaan kas, laporan sisa 
stok, buku tamu, user admin, dan logout. 
(2) Memilih barang yang dibeli 
 Setelah login user, kemudian pilih menu penjualan manual 
untuk memasukkan data barang yang dibeli langsung oleh 
pembeli dengan cara datang ke toko. Barang yang dibeli 
yaitu blus kotak dan blus mamamia coklat yang diberi 
tanda centang pada kolom pilih barang. Apabila telah 





 Gambar 73. Form Pembelian Manual  
(3) Konfirmasi data barang 
 Konfirmasi data barang digunakan untuk mengkonfirmasi 
barang yang akan dibeli dan jumlah barang yang dibeli oleh 
pelanggan. Jika data telah benar, maka klik tombol selesai 
belanja. 
 




(4) Transaksi berhasil 
Jika transaksi berhasil, maka terdapat konfirmasi penjualan 
manual sukses dan data akan tersimpan secara otomatis 
dalam database. 
 
Gambar 75. Transaksi berhasil  
 
d) Pengujian Laporan 
Setelah proses transaksi dan proses pemasukkan data selesai 
maka pengujian terakhir merupakan pengujian laporan yang 
dihasilkan oleh sistem penjualan tunai berbasis web. Pengujian 
dilakukan setelah input data awal dan pengujian transaksi 
dilakukan. Langkah pengujian laporan dilakukan sebagai 
berikut: 
(1) Login administrator 
Login admin dilakukan sama seperti saat melakukan input 






Gambar 76. Pengujian Login User (Admin) 
Apabila telah melakukan login maka akan muncul halaman 
sebagai berikut: 
 
Gambar 77. Menu Utama User (Admin) 
Dalam menu utama admin berisi menu tentang data 
pelanggan, nomor rekening, manajemen propinsi, tarif 




penjualan manual per nomor, laporan penjualan manual per 
periode, laporan kas masuk manual, laporan pemesanan, 
laporan penjualan online per nomor, laporan penjualan 
online per periode, laporan kas masuk online, laporan total 
penerimaan kas, laporan sisa stok, nomor rekening, buku 
tamu, user admin, dan logout. 
(2) Pengujian laporan penjualan online per nomor 
Bagian admin akan melakukan pengecekan apabila terdapat 
transaksi penjualan yaitu dengan cara memilih “Laporan 
Penjualan Per Nomor” pada menu, sehingga akan muncul 
sebagai berikut: 
 
Gambar 78. Laporan Penjualan online per Nomor  
Setelah itu memilih tombol “detail”, maka akan muncul 






Gambar 79. Rincian Laporan Penjualan per Nomor  
 (3) Laporan penjualan online per periode 
Bagian admin juga akan selalu mengecek pendapatan 
online setiap per periode untuk melihat perkembangan 
penjualan harian, bulanan, atau tahunan toko Bariklana 
dengan cara memilih “Laporan Penjualan Per periode” pada 
menu, sehingga akan muncul form sebagai berikut: 
 
Gambar 80. Form Laporan Penjualan per Periode  
Setelah itu memilih tombol “show”, maka akan muncul 





Gambar 81. Laporan Penjualan online per Periode  
(4) Laporan kas masuk online 
 Laporan penerimaan kas masuk berfungsi untuk 
membandingkan hasil penjualan dari kas masuk yang telah 
diterima dengan keseluruhan penjualan secara online tiap 
bulan. Laporan penerimaan bisa dicek dengan cara memilih 
“Laporan penerimaan kas masuk” pada menu, sehingga 
akan muncul sebagai berikut: 
 




Setelah itu memilih tombol “show”, maka akan muncul 
laporan penerimaan kas masuk sebagai berikut: 
 
Gambar 83. Laporan Kas Masuk Online  
(5) Pengujian laporan penjualan manual per nomor 
Bagian admin akan melakukan pengecekan apabila terdapat 
transaksi penjualan yaitu dengan cara memilih “Laporan 
Penjualan Manual Per Nomor” pada menu, sehingga akan 
muncul sebagai berikut: 
 




Setelah itu memilih tombol “detail”, maka akan muncul 
perincian laporan penjualan per nomor sebagai berikut 
sebagai berikut: 
 
Gambar 85. Rincian Laporan Penjualan Manual per Nomor  
(6) Laporan penjualan manual per periode 
Bagian admin juga akan selalu mengecek pendapatan 
manual setiap per periode untuk melihat perkembangan 
penjualan harian, bulanan, atau tahunan toko Bariklana 
dengan cara memilih “Laporan Penjualan Manual Per 
periode” pada menu, sehingga akan muncul form sebagai 
berikut: 
 
Gambar 86. Form Laporan Penjualan Manual per Periode  
Setelah itu memilih tombol “show”, maka akan muncul 





Gambar 87. Laporan Penjualan Manual per Periode  
(7) Laporan kas masuk manual 
 Laporan penerimaan kas masuk berfungsi untuk 
membandingkan hasil penjualan dari kas masuk yang telah 
diterima dengan keseluruhan penjualan secara manual tiap 
bulan. Laporan penerimaan bisa dicek dengan cara memilih 
“Laporan penerimaan kas masuk” pada menu, sehingga 
akan muncul sebagai berikut: 
 
Gambar 88. Form Laporan Kas Masuk Manual  
Setelah itu memilih tombol “show”, maka akan muncul 





Gambar 89. Laporan Kas Masuk manual  
(8) Pengujian laporan total penerimaan kas 
Bagian admin akan melakukan pengecekan penerimaan kas 
yang masuk dari transaksi online dan transaksi manual 
dengan cara memilih “Laporan Total Penerimaan Kas” 
pada menu, sehingga akan muncul form sebagai berikut: 
 
Gambar 90. Form Laporan Total Penerimaan Kas Masuk  
Setelah itu memilih tombol “show”, maka akan muncul 





Gambar 91. Laporan Total Penerimaan Kas Masuk  
(9) Laporan sisa stok 
 Untuk mengetahui rekap stok keseluruhan, maka laporan 
sisa stok bisa di cek dengan cara memilih “Laporan sisa 
stok” pada menu halaman administrator, sehingga akan 






Gambar 92. Laporan Sisa Stok  
 
d) Analisis Hasil Implementasi 
Implementasi sistem dilakukan dengan merubah sistem lama ke 
sistem yang baru. Metode konversi yang digunakan adalah 
metode konversi paralel dimana implementasi sistem yang baru 
secara bersamaan dengan pemakaian sistem lama selama 
jangka waktu tertentu. Berdasarkan hasil implementasi sistem 





(1) Pada saat pengujian, sistem berjalan dengan baik dan stabil. 
Hal tersebut dikarenakan adanya adanya sistem otorisasi, 
dokumen, catatan, pemisahan fungsi yang jelas sehingga 
menyebabkan pengendalian internal dalam perusahaan 
terkontrol dengan baik. 
(2) Data yang telah dimasukkan ke dalam database juga 
tersimpan dengan baik. Hal tersebut tentu akan 
meningkatkan keamanan data yang ada, karena database 
tersebut tetap akan tersimpan dalam web hosting dan tidak 
terpengaruh apabila terjadi kerusakan komputer.  
(3) Program dilengkapi dengan password untuk membatasi 
akses masuk ke dalam program demi keamanan sistem. 
Pelanggan juga harus melakukan pendaftaran terlebih 
dahulu sebelum bisa melakukan transaksi. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui jumlah pelanggan yang 
menjadi anggota di dalam web. 
(4) Pengujian program berjalan dengan baik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan tidak adanya kekeliruan pada program 
web tersebut. Sistem dapat mengotomatisasi invoice 
pemesanan barang sesuai dengan transaksi yang dilakukan 
oleh pembeli. Selain itu, perhitungan otomatis oleh sistem 
tidak terjadi kekeliruan, sehingga laporan yang disajikan 




(5) Penggunaan kode unik memudahkan bagian admin dalam 
melakukan konfirmasi pembayaran. 
(6) Dari pemilihan pegawai, karyawan di perusahaan sudah 
mampu menguasai program karena pengoperasiannya yang 
cukup mudah didukung dengan sumber daya yang terdapat 
pada Toko Bariklana. Sehingga perusahaan tidak perlu 
mencari karyawan baru untuk menjalankan aplikasi 
tersebut. 
(7) Aplikasi ini mempunyai beberapa keunggulan antara lain 
dapat melayani pembeli secara otomatis tanpa pantauan 
karyawan. Sistem terotomatisasi dengan baik sehingga 
kesalahan hitung maupun kesalahan penulisan alamat 
pembeli dapat dihindari. 
(8) Aplikasi sistem infomasi akuntansi penjualan tunai berbasis 
web mampu memproses transaksi penjualan secara 
bersama-sama sehingga pelayanan tidak akan terhambat 
ditambah akses web selama 24 jam mendukung para 
pembeli dengan tingkat kesibukan yang tinggi. 
(9) Kemungkinan terjadinya kerusakan aplikasi maupun 
pencurian data sangat kecil karena password yang terdapat 
dalam web telah dienkripsi atau diacak sehingga 




(10) Aplikasi sistem informasi penjualan tunai berbasis web ini 
masih jauh dari kesempurnaan dan masih terdapat beberapa 
kelemahan. Dalam memberikan informasi tentang invoice 
pembayaran, pengiriman barang dan laporan dari pelanggan 
yang sudah menerima barang belum bisa dilakukan secara 
otomatis. Informasi hanya bisa dilihat melalui web dan 
pesan singkat melalui telepon seluler yang dikirimkan oleh 
admin kepada pelanggan. Maka perlu dilakukan 
pengembangan sistem lebih lanjut. 
(11) Kelemahan dari segi program tersebut atau web adalah saat 
terjadi kerusakan dalam program tersebut karyawan belum 
menguasai perbaikan karena hanya dilatih untuk 
menjalankan program tersebut. Sehingga masih dibutuhkan 
teknisi dari luar perusahaan untuk memperbaiki program 
apabila terjadi kerusakan. 
7) Konversi sistem 
Konversi sistem pada penelitian ini menggunakan metode konversi 
paralel dimana sistem baru dan sistem lama dijalankan secara 
bersama-sama dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
Implementasi sistem baru secara bersamaan dengan pemakaian 
sistem yang lama selama 1 bulan. Dalam pendekatan ini, keluaran 
sistem baru selama 1 bulan dibandingkan dengan keluaran sistem 




memberikan perlindungan bagi organsisasi dari kemungkinan 
kegagalan sistem yang baru dalam menghasilkan keluaran yang 
diperlukan. Selain itu, metode konversi paralel digunakan untuk 
menghindari apabila sistem baru mempunyai kekurangan yang 
masih harus diperbaiki. 
 
C. Pembahasan 
1. Fungsi yang Terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
pada Toko Bariklana 
Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan tunai 
menurut teori adalah fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi 
pengiriman, dan fungsi akuntansi. Tetapi pada penelitian ini peneliti hanya 
menemukan satu fungsi yaitu fungsi penjualan yang tugasnyajuga 
merangkap sebagai kasir dan administrasi. Hal ini berbeda sekali dengan 
teori dimana terdapat fungsi kas, fungsi gudang, fungsi pengiriman, dan 
fungsi akuntansi.  
Dalam menjalankan fungsi penjualan, bagian penjualan 
bertanggung jawab untuk menerima order dari pelanggan dan mengisi 
faktur penjualan tunai. Faktur tersebut langsung diserahkan kepada 
pelanggan untuk melakukan pembayaran pembelian barang tersebut. 
Bagian penjualan yang merangkap sebagai kasir, menerima pembayaran 
dari pelanggan kemudian menyerahkan barang yang dibeli oleh pelanggan. 




bagian administrasi melakukan pencatatan atas transaksi penjualan yang 
terjadi. Kelemahan fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai pada Toko Bariklana tersebut adanya perangkapan fungsi. 
Perangkapan fungsi ini dapat menyebabkan terjadinya manipulasi terhadap 
penerimaan kas. Seharusnya pada perusahaan Toko Barklana sudah 
menerapkan pemisahan fungsi. Hal tersebut diusulkan oleh peneliti untuk 
dilakukan perancangan untuk memudahkan dalam pengendalian intern 
perusahaan. 
Pada sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web 
perangkapan tersebut bisa dikendalikan dengan adanya sistem otorisasi 
yaitu Faktur penjualan tunai berupa invoice pemesanan dan invoice 
pembayaran dibuat otomatis oleh web sehingga menghindari kemungkinan 
manipulasi maupun kesalahan perhitungan tagihan kepada pembeli, bill of 
lading di otorisasi olehjasa pengiriman paket, dan pencatatan terjadinya 
penjualan dilakukan secara otomatis oleh sistem sehingga menghindari 
kesalahan. 
 
2. Dokumen dan Catatan Terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan Tunai Berbasis Web pada Toko Bariklana 
Dokumen yang digunakan dalam sistem lama adalah nota. Nota 
tersebut dibuat rangkap 2 yang digunakan sebagai bukti pembayaran yang 
diberikan kepada pelanggan dan bukti transaksi penjualan yang diarsip 




barang serta jumlah. Nota yang digunakan oleh Toko Bariklana tersebut 
tidak terdapat nomor urut nota, sehingga pengendalian internal masih 
kurang maksimal. Sedangkan catatan yang digunakan di toko Bariklana 
masih sangat sederhana yaitu buku penerimaan kas harian. Catatan ini 
ditulis manual oleh bagian penjualan yang merangkap sebagai kasir dan 
administrasi. Catatan ini digunakan untuk meringkas transaksi penerimaan 
kas setiap harinya berdasarkan nota penjualan. Kelemahan sistem lama 
tersebut adalah besarnya biaya operasional yang harus dikeluarkan untuk 
pembelian nota dan buku kas. Selain itu, keamanan terhadap data juga 
kurang terjamin karena nota dapat berpotensi rusak atau hilang. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, dokumen dan catatan 
dalam bentuk elektronik. Dokumen tersebut antara lain invoice pemesanan 
dan invoice pembayaran. Catatan yang diperlukan berupa laporan 
pemesanan, laporan penjualan per nomor, laporan penjualan per periode, 
laporan penerimaan kas masuk dan laporan sisa stok. Dokumen tersebut 
akan terproses secara otomatis oleh program, sehingga dapat menghasilkan 
laporan penjualan dan tentunya dapat meminimalisir kesalahan dalam 
perhitungan. Hal tersebut tentu saja akan memudahkan pemilik dalam 






3. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis Web pada 
Toko Bariklana 
Prosedur yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan tunai 
menurut teori terdiri dari prosedur order penjualan, prosedur penerimaan 
kas, prosedur penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan tunai, 
prosedur penyetoran kas ke bank, prosedur pencatatan penerimaan kas dan 
prosedur pencatatan harga pokok penjualan. Sedangkan dalam penelitian 
ini hanya menjalankan prosedur prosedur order penjualan, prosedur 
penerimaan kas, prosedur penyerahan barang, dan prosedur pencatatan 
penerimaan kas. 
Prosedur penjualan di Toko Bariklana dimulai dari bagian 
penjualan. Bagian penjualan melayani order dari pembeli. Setelah 
transaksi penjualan terjadi maka bagian penjualan membuat nota rangkap 
2. Nota lembar pertama disimpan oleh toko sebagai bukti transaksi dan 
nota lembar kedua diberikan kepada pelanggan untuk melakukan 
pembayaran. Setelah pembayaran dari pelanggan tersebut diterima, bagian 
penjualan yang merangkap sebagai kasir menerima pembayaran uang 
tersebut. Berdasarkan nota-nota penjualan tersebut, bagian penjualan 
melakukan fungsi administrasi dengan mencatat penerimaan kas harian ke 
dalam sebuah buku kas. 
Kelemahan prosedur sistem informasi akuntansi penjualan 
tunaipada Toko Bariklana yaitu adanya perangkapan fungsi. Perangkapan 




kas. Pada sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web 
perangkapan tersebut bisa dikendalikan dengan adanya sistem otorisasi 
yaitu faktur penjualan tunai berupa invoice pemesanan dan invoice 
pembayaran dibuat otomatis oleh web sehingga menghindari kemungkinan 
manipulasi maupun kesalahan perhitungan tagihan kepada pembeli, bill of 
lading di otorisasi oleh jasa pengiriman paket, dan pencatatan terjadinya 
penjualan dilakukan secara otomatis oleh sistem sehingga menghindari 
kesalahan. 
 
4. Sistem Pengendalian Internal pada Toko Bariklana 
Sistem pengendalian internal pada Toko Bariklana dengan sistem 
lama berjalan kurang baik karena terjadi perangkapan tugas pada bagian 
penjualan yang merangkap sebagai bagian administrasi dan bagian kasir. 
Pada sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web terdapat 
unsur pengendalian yang dilakukan oleh sistem meliputi, sistem otorisasi 
yang jelas, pemisahan tugas, dokumen dan catatan yang memadai, 
penjagaan aset, serta pemeriksaan independen atas kinerja. Semua unsur 
pengendalian tersebut telah terpenuhi pada sistem informasi penjualan 
tunai berbasis web ini. Pengendalian internal tersebut antara lain adanya 
sistem otorisasi yang baik yaitu faktur penjualan tunai berupa invoice 
pemesanan dan invoice pembayaran dibuat otomatis oleh web sehingga 
menghindari kemungkinan manipulasi maupun kesalahan perhitungan 




paket, dan pencatatan terjadinya penjualan dilakukan secara otomatis oleh 
sistem sehingga menghindari kesalahan. Selain itu, data yang dimasukkan 
dalam database tersimpan dengan baik. Hal tersebut tentu akan 
meningkatkan keamanan data yang ada, karena database tersebut tetap 
akan tersimpan dalam web hosting dan tidak terpengaruh apabila terjadi 
kerusakan komputer. Program dilengkapi dengan password untuk 
membatasi akses masuk ke dalam program demi keamanan sistem. Pemilik 
dan karyawan diberikan akses informasi yang berbeda. Dimana pemilik 
diberikan info yang lebih luas dari pada karyawan. Pelanggan juga harus 
melakukan pendaftaran terlebih dahulu sebelum bisa melakukan transaksi. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui jumlah pelanggan yang menjadi 
anggota di dalam web. 
 
5. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis Web pada 
Toko Bariklana 
Analisis sistem terdiri dari beberapa tahap dimana kekurangan 
sistem lama disimpulkan dengan menggunakan metode PIECES. Dari 
analisis tersebut dapat diambil kesimpulan jika sistem lama masih 
memiliki beberapa kelemahan yaitu pemasaran barang dagangannya hanya 
dapat dilakukan di daerah lokal saja, laporan yang dibutuhkan masih 
belum akurat, biaya operasional menghabiskan dana yang besar, lemahnya 
keamanan data, pemborosan dalam hal keuangan, dan sistem yang berjalan 




solusi agar dapat mengatasi beberapa kelemahan tersebut dengan membuat 
sistem yang baru. Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai 
berbasis web diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di 
Toko Bariklana. 
Analisis selanjutnya adalah analisis kebutuhan sistem. Dari analisis 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa secara kebutuhan fungsional 
sistem yang dirancang yaitu sistem informasi akuntansi penjualan tunai 
berbasis web harus dapat melakukan melakukan input dan edit data produk 
dan informasi, dapat melakukan pendataaan pelanggan, dapat melakukan 
input dan edit data karyawan, dapat melakukan input dan edit data 
propinsi, dapat melakukan input dan edit data tarif pengiriman, dapat 
melakukan input dan edit data kategori barang, dapat melakukan transaksi 
pemesanan dan transaksi pelunasan penjualan, serta dapat menyajikan 
laporan yang dibutuhkan. Secara kebutuhan non fungsional sistem yang 
dirancang harus memenuhi standar minimum operasional, dapat diakses 
24 jam per hari, dan keamanan datanya harus lebih terjaga. Analisis 
kebutuhan sistem ini diperlukan agar kelemahan sistem yang lama dapat 
diatasi dengan adanya perancangan sistem informasi akuntansi penjualan 
tunai berbasis web yang mampu memenuhi kebutuhan fungsional dan non 
fungsional di Toko Bariklana. 
Analisis sistem yang terakhir adalah analisis kelayakan sistem 
menggunakan metode TELOS. Dari analisis tersebut dapat diambil 




layak dijalankan. Hal tersebut dikarenakan sistem baru telah memenuhi 
standar kebutuhan non fungsional, biaya operasional yang dikeluarkan 
cenderung lebih kecil daripada sistem lama, legal dari segi hukum karena 
sistem baru menggunakan perangkat  (software dan hardware) original 
dan berbayar serta beberapa freeware add-on, mempermudah kegiatan 
operasional perusahaan, dan perancangan ini tidak berpengaruh negatif 
terhadap lingkungan sosial. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web di Toko Bariklana layak untuk 
diinvestasikan. 
 
6. Desain Program Web Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
Berbasis Web pada Toko Bariklana 
Tahap desain merupakan tahapan mengubah kebutuhan yang masih 
berupa konsep menjadi spesifikasi sistem yang riil. Menurut teori tahapan 
desain dibagi menjadi dua yaitu desain fisik dan desain database. Desain 
program dalam penelitian ini terdiri dari desain logis dan desain fisik. 
Desain logis meliputi desain input antarmuka program dan desain output 
berupa laporan. Desain fisik meliputi desain database program yang terdiri 
dari 11 tabel yaitu tabel pelanggan, tabel user, tabel kategori barang, tabel 
koleksi barang, tabel pengiriman barang, tabel pemesanan, tabel 
pemesanan detail, tabel propinsi, tabel rekening, tabel keranjang belanja, 
dan tabel buku tamu. Tabel database tersebut berfungsi untuk menyimpan 




yaitu form user (pelanggan), form pendaftaran pelanggan, form pembelian, 
form user, form login user, form penjualan manual, form kategori barang, 
form koleksi barang, form propinsi, form tarif pengiriman, form rekening 
bank dan form buku tamu. Selain itu, sistem informasi akuntansi berbasis 
web tersebut menghasilkan  13 laporan yaitu laporan data pelanggan, 
laporan koleksi barang, laporan invoice pemesanan, laporan pemesanan, 
laporan invoice pembayaran, laporan penjualan online per nomor, laporan 
penjualan online per periode, laporan kas masuk online, laporan penjualan 
manual per nomor, laporan penjualan manual per periode, laporan kas 
masuk manual, laporan total penerimaan kas masuk, dan laporan sisa stok. 
Dalam penelitian ini program didesain agar dapat memperbaiki 
kekurangan yang ada dan memudahkan perusahaan dalam memperbaiki 
kinerja penjualan perusahaan sehingga dapat memecahkan masalah 
perusahaan terkait dengan penjualan produknya dan untuk memperlancar 
proses transaksi penjualan. Dengan adanya bantuan desain logis dan desain 
fisik tentu saja akan mempermudah transaksi penjualan. Hal tersebut akan 
membantu kinerja karyawan, karena dokumen dan catatan akan terproses 
secara otomatis sehingga laporan yang dihasilkan akan lebih akurat dan 





7. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis Web 
pada Toko Bariklana 
Implementasi sistem pada penelitian ini menggunakan metode 
konversi paralel dimana sistem baru dan sistem lama dijalankan secara 
bersama-sama dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Metode 
konversi paralel digunakan untuk menghindari apabila sistem baru 
mempunyai kekurangan yang masih harus diperbaiki. Dalam penelitian ini 
dibutuhkan waktu penerapan sistem baru dengan sistem lama selama 1 
bulan. Hal ini dikarenakan sistem yang dirancang agar mudah digunakan. 
Sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web pada toko 
Bariklana dapat meningkatkan kinerja perusahaan karena penerapan sistem 
otorisasi dan dokumen yang terproses secara otomatis, sehingga akan 
terhindar dari kesalahan perhitungan dan pengendalian internal akan 
berjalan lebih baik. Selain itu, keamanan data juga akan tersimpan baik 
dalam web hosting dan tidak terpengaruh apabila terjadi kerusakan 
komputer. Keunggulan dari program web dalam sistem ini karena akses 
web bisa dilakukan di mana saja tanpa harus mengandalkan perlengkapan 
komputer dalam perusahaan dengan jaringan koneksi yang tersedia dan 
program bisa diakses selama 24 jam. Program melakukan transaksi 
penjualan secara otomatis tanpa harus dipantau karyawan toko. Program 
didesain agar mudah untuk dioperasikan sehingga karyawan tidak 
kesulitan dalam menjalankan program tersebut. informasi yang dihasilkan 




Hasil dari implementasi menunjukkan bahwa dokumen dan catatan 
dalam sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web telah 
mendukung adanya sistem tersebut dan mampu mengatasi kendala dalam 
pengendalian internal yang terjadi di perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan proses perhitungan otomatis invoice pemesanan maupun invoice 
pembayaran barang sesuai dengan transaksi yang dilakukan oleh pembeli. 
Dari data tersebut, kemudian akan diproses dan akan menghasilkan 
laporan pemesanan, laporan penjualan, laporan penerimaan kas masuk, 
dan laporan sisa stok. Laporan tersebut dapat digunakan pemilik toko 
dalam pengambilan keputusan secara cepat dan akurat. 
Dari pemilihan dan pelatihan karyawan, karyawan di Toko 
Bariklana sudah mampu menguasai program karena pengoperasiannya 
yang cukup mudah dan pelatihan karyawan tidak membutuhkan waktu 
yang lama. Sehingga perusahaan tidak perlu mencari karyawan baru untuk 
menjalankan aplikasi tersebut. Proses pelatihan dan pendampingan 
langsung karyawan selama 7 hari setelah itu mereka dapat mengoperasikan 
sendiri. Pelatihan sistem baru pada karyawan meliputi pelatihan 
konfigurasi hardware, yaitu komputer, pengoperasian printer dan setting 
koneksi  internet. Setelah pelatihan konfigurasi hardware maka pelatihan 
selanjutnya lebih fokus pada pengoperasian perangkat lunak seperti 
bagaimana menjalankan sistem, konfigurasi admin web, input barang, 
melayani penjualan lewat online, membuat laporan penjualan, laporan 




Kendala pada saat tahap implementasi yaitu apabila terjadi 
pemadaman listrik, maka penjualan  lewat kasir dan penjualan online tidak 
bisa dilakukan karena koneksi terputus. Jadi penjualan lewat kasir harus 
dicatat secara manual dan setelah listrik menyala transaksi bisa diinput. 
Kendala lain yaitu apabila koneksi internet bermasalah dapat menghambat 
kerja dari bagian penjualan. Implikasi dari hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web 
mempengaruhi perkembangan perluasan pangsa pasar dan memberikan 
kemudahan pengelolaan keuangan dan persediaan barang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada toko Bariklana 
tentangsistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Sistem akuntansi penjualan yang diterapkan pada toko Bariklana masih 
bersifat manual dan masih sangat sederhana terutama dalam memberikan 
informasi untuk pengendalian intern perusahaan. 
a. Fungsi yang terkait dengan sistem penjualan tunai pada toko 
hanyaterdiri dari fungsi penjualan yang merangkap sebagai fungsi 
administrasi dan fungsi kasir. 
b. Dokumen yang digunakan pada toko Bariklana hanya menggunakan 
nota. Sedangkan untuk catatan sistem informasi akuntansi, toko 
Bariklana hanya buku penerimaan kas. 
c. Prosedur sistem akuntansi penjualan pada toko Bariklana hanya terdiri 
atas bagian penjualan. Bagian penjualan memiliki tugas yang 
merangkap sebagai administrasi dan bagian kasir. 
d. Sistem pengendalian intern pada toko Bariklana belum berjalan 
dengan baik. Hal tersebut dikarenakan masih adanya perangkapan 
fungsi yaitu bagian penjualan yang merangkap fungsi kasir dan 
administrasi. Selain itu, dokumen yang digunakan hanya menggunakan 




keamanannya kurang terjamin karena dapat berpotensi hilang ataupun 
rusak, sehingga tentunya akan menyulitkan pengendalian intern 
perusahaan. 
2. Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web pada 
toko Bariklana dengan metode System Development Life Cycle (SDLC) 
sebagai berikut: 
a. Analisis sistem meliputi analisis kelemahan sistem lama, analisis 
kebutuhan sistem, dan analisis kelayakan sistem. Dari tahapan analisis 
tersebut dikatakan layak untuk dikembangkan karena memenuhi 
kriteria dalam kelayakan sistem. 
b. Desain sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis Web 
pada Toko Bariklana adalah sebagi berikut: 
1) Bagan alir sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis 
Web pada Toko Bariklana terdiri dari bagian penjualan (bagian 
admin) 
2) Dokumen akuntansi yang terdapat pada sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web pada toko Bariklana meliputi invoice 
pemesanan, invoice pembayaran, dan bukti pengiriman (bill of 
lading). Pada invoice pemesanan dan invoice pembayaran, 
dokumen tersebut berbentuk elektronik. 
3) Catatan yang terdapat sistem informasi akuntansi penjualan tunai 
berbasis web pada toko Bariklana meliputi laporan data pelanggan, 




pemesanan, laporan invoice pembayaran, laporan penjualan online 
per nomor, laporan penjualan online per periode, laporan kas 
masuk online, laporan penjualan manual per nomor, laporan 
penjualan manual per periode, laporan kas masuk manual, laporan 
total penerimaan kas masuk, dan laporan sisa stok. 
c. Desain program web meliputi desain pendahuluan yaitu desaininput 
dan output program. Kemudian dilanjutkan dengan desain fisik yaitu 
desain file dan database dan desain program. Desain fisik meliputi 
desain database program  yang terdiri dari 11 tabel dan tabel database 
tersebut berfungsi untuk menyimpan data yang diperlukan dalam 
program. Pada sistem ini desain input terdapat 12 form dan desain 
output terdapat 13 laporan. Desain antarmuka program menggunakan 
Notepad++ sedangkan desain database menggunakan My SQL untuk 
menjaga keamanan database program. 
d. Tahapan implementasi dimulai dari tahap perencanaan yaitu sistem 
membutuhkan investasi awal Rp 5.210.300 dan karyawan diberikan 
kewenangan dalam menjalankan sistem. Setelah perencanaan 
kemudian dilakukan pengujian sistem melibatkan pengujian dan 
debugging software, pengujian kinerja situs web, dan pengujian 
hardware baru pada Toko Bariklana. Lokasi perangkat keras yang 
dipilih yaitu di meja kasir. Pelatihan karyawan dilakukan pada bagian 





Hasil dari implementasi sistem, sistem berjalan dengan lancar. Sistem 
mampu melakukan sistem otorisasi dan pemisahan fungsi yang jelas, 
sehingga pengendalian internal perusahaan terkontrol dengan baik. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan tidak adanya kekeliruan pada program 
web tersebut. Sistem dapat mengotomatisasi invoice pemesanan barang 
sesuai dengan transaksi yang dilakukan pembeli. Selain itu, 
perhitungan otomatis oleh sistem tidak terjadi kekeliruan sehingga 
laporan yang disajikan sudah sesuai dengan data yang dimasukkan. 
Kendala pada saat tahap implementasi yaitu apabila terjadi listrik 
padam. Penjualan lewat kasir dan penjualan online tidak bisa 
dilakukan karena koneksi terputus. Jadi penjualan lewat kasir harus 
dicatat secara manual dan setelah listrik menyala transaksi bisa diinput. 
Kendala lain yaitu apabila koneksi internet bermasalah dapat 
menghambat kerja dari bagian penjualan. 
 
B. Keterbatasan 
Keterbatasan dalam perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai 
berbasis web pada toko Bariklana adalah : 
1. Sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web pada toko 
Bariklana hanya bisa diterapkan pada perusahaan tersebut karena 
disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang ada pada perusahaan. 
2. Dalam memberikan informasi tentang invoice pembayaran, pengiriman 




bisa dilakukan secara otomatis pengiriman informasi melalui email. 
Informasi hanya bisa dilihat melalui web dan pesan singkat melalui telepon 
seluler yang dikirimkan oleh admin kepada pelanggan. 
 
C. Saran 
1. Perlunya pengembangan program web agar dapat mengirimkan informasi 
tentang invoice pembayaran, pengiriman barang dan laporan dari 
pelanggan yang sudah menerima barang melalui email. 
2.  Perlunya upaya publikasi atau mempromosikan website kepada pelanggan 
untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal. 
3. Melakukan pengembangan dan penyempurnaan sistem, seperti 
:peningkatan keamanan dalam bertransaksi, fasilitas transaksi pembayaran, 
back up dan recovery system, forum online dan fitur-fitur lainnya untuk 
melengkapi fasilitas yang telah ada. 
4. Evaluasi sistem secara berkesinambungan diperlukan untuk menghindari 
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1. Sejarah berdirinya Toko Bariklana? 
2. Bagaimana proses bisnis Toko Bariklana? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi oleh Toko Bariklana? 
4. Apa saja fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penjualan 
tunai? 
5. Apa saja dokumen dan catatan yang terkait dengan sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai? 
6. Bagaimana prosedur dan bagan alir sistem informasi akuntansi penjualan 
yang ada? 
7. Bagaimana sistem pengendalian intern pada sistem informasi akuntansi 
penjualan? 
8. Bagaimana tahap analisis dalam perancangan sistem informasi akuntansi 
penjualan berbasis web pada Toko Bariklana? 
9. Bagaimana desain sistem informasi akuntansi penjualan berbasis web 
pada Toko Bariklana? 
10. Bagimana tahap implementasi sistem informasi akuntansi penjualan 




































1. Berapa lama Anda telah menggunakan internet? 
2. Seberapa sering Anda menggunakan internet selama 1 minggu? 
3. Sebutkan website yang sering Anda kunjungi? 
4. Apa kelebihan website tersebut? 
5. Cara manakah yang paling disukai untuk melakukan pembayaran dalam 
website online? 
6. Bagaimana menurut Anda cara terbaik untuk pengiriman produk dalam 
websiteonline? 
7. Apakah menurut anda yang terpenting untuk selalu diperbaharui dalam 
suatu situs e-commerce? 











































No Kategori barang Keterangan 
1 Blus Blus wanita 
2 Longdress Longdress wanita 
3 Daster Daster wanita 
4 Kemeja Kemeja Pria 
5 Kaos Kaos 
6 Baju tidur Baju Tidur 
7 Kerudung Kerudung 
8 Mukena Mukena 




















Kode barang Kategori Barang Nama Barang 
KL0001 Blus Blus kotak 
KL0002 Blus Blus kotak lengkap 
KL0003 Blus Blus mamamia 
KL0004 Blus Blus mamamia coklat 
KL0005 Longdress Longdress coklat 
KL0006 Longdress Longdress pink 
KL0007 Longdress Longdress biru 
KL0008 Longdress Longdress biru 
KL0009 Longdress Longdress coklat 
KL0010 Daster Daster 
KL0011 Daster Daster 
KL0012 Daster Daster 
KL0013 Kemeja Kemeja batik 
KL0014 Kemeja Kemeja koko 
KL0015 Kemeja Kemeja putih 
KL0016 Kemeja Kemeja 
KL0017 Kaos Kaos 
KL0018 Baju Tidur Baju Tidur 
KL0019 Baju Tidur Baju Tidur 
KL0020 Kerudung Kerudung 
KL0021 Kerudung Kerudung 
KL0022 Mukena Mukena anak 



















































































Laporan Laba Rugi Toko Bariklana 
Laporan Laba/Rugi 
Toko Bariklana 









 Rp    60.000.000,00  
Harga Pokok Penjualan: 
 
  
Persediaan awal  Rp     5.100.000,00    
Pembelian  Rp   45.500.000,00    
Tersedia untuk dijual  Rp   50.600.000,00    
Persediaan akhir  Rp     8.600.000,00    
Harga Pokok Penjualan 
 
 Rp    42.000.000,00  
Laba Kotor 
 




Biaya gaji karyawan  Rp     6.000.000,00    
Biaya transportasi  Rp       100.000,00    
Biaya listik dan air  Rp     1.440.000,00    
Biaya depresiasi bangunan  Rp     3.000.000,00    
Biaya depresiasi inventaris  Rp       500.000,00    
Total Biaya 
 
 Rp    11.040.000,00  
Laba sebelum pajak 
 
 Rp   6.960.000,00  
Biaya pajak 25% 
 
 Rp      1.740.000,00  
Laba/(rugi) bersih    Rp   5.220.000,00  
Biaya depresiasi bangunan: 
Harga perolehan  = Rp 30.000.000,00 
Taksiran nilai residu = Rp 0 
Taksiran umur ekonomis = 10 tahun 
Penyusutan per perioda/tahun =     
         = Rp 3.000.000,00 
 
Biaya depresiasi inventaris: 
Harga perolehan  = Rp 3.000.000,00 
Taksiran nilai residu = Rp 0 
Taksiran umur ekonomis = 6 tahun 
Penyusutan per perioda/tahun =     

















 Rp     1.000.000,00  
Persediaan barang 
 
 Rp     8.600.000,00  
Total aktiva lancar 
 







Bangunan  Rp  30.000.000,00    
Akumulasi penyusutan bangunan  Rp  12.000.000,00    
  
 Rp   18.000.000,00  
Inventaris Toko  Rp   3.000.000,00    
Akumulasi penyusutan inventaris  Rp   2.000.000,00    
  
 
 Rp     1.000.000,00  
Total aktiva tetap 
 















 Rp   23.380.000,00  
Laba ditahan 
 
 Rp     5.220.000,00  
Total modal 
 
 Rp   28.600.000,00  
Total Hutang dan Modal    Rp28.600.000,00  
 
Keterangan: 
Bangunan didirikan tahun 2008, jadi akumulasi penyusutan bangunan sebesar 
Rp 12.000.000,00 








Estimasi Laporan Laba/Rugi Tahun 2012 
Laporan Laba/Rugi 
Toko Bariklana 









 Rp    67.700.000,00  
Harga Pokok Penjualan: 
 
  
Persediaan awal  Rp     8.600.000,00    
Pembelian  Rp   42.000.000,00    
Tersedia untuk dijual  Rp   50.600.000,00    
Persediaan akhir  Rp     6.900.000,00    
Harga Pokok Penjualan 
 
 Rp    43.700.000,00  
Laba Kotor 
 




Biaya gaji karyawan  Rp     7.200.000,00    
Biaya transportasi  Rp       100.000,00    
Biaya listrik dan air  Rp     1.560.000,00    
Biaya perawatan hardware dan software  Rp         50.000,00    
Biaya perlengkapan kertas  Rp       182.000,00    
Biaya internet  Rp     1.200.000,00    
Biaya depresiasi bangunan  Rp     3.000.000,00    
Biaya depresiasi inventaris  Rp       500.000,00    
Biaya depresiasi pengadaan sistem  Rp       857.060,00    
Total Biaya 
 
 Rp    14.649.060,00  
Laba sebelum pajak 
 
 Rp   9.350.940,00  
Biaya pajak 25% 
 
 Rp      2.337.735,00  









Estimasi Laporan Neraca Tahun 2012 
Neraca 
Toko Bariklana 









 Rp     1.500.000,00  
Persediaan Barang 
 
 Rp     6.900.000,00  
Total aktiva lancar 
 







Bangunan  Rp  30.000.000,00    
Akumulasi penyusutan bangunan  Rp  15.000.000,00    
  
 Rp   15.000.000,00  
Inventaris Toko  Rp   3.000.000,00    
Akumulasi penyusutan inventaris  Rp   2.500.000,00    
  
 
 Rp        500.000,00  
Peralatan sistem baru 
 
 Rp     5.210.300,00  
Total aktiva tetap 
 















 Rp   22.097.095,00  
Laba ditahan 
 
 Rp  7.013.205,00  
Total modal 
 
 Rp   29.110.300,00  






















Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian dan Surat Keterangan telah melaksanakan 
Penelitian 
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